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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh investment 
opportunity set, alokasi pajak antar periode, struktur.modal terhadap kualitas laba 
(studi pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 2017-2020). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan yang tergabung dalam perusahaan barang konsumen primer 
yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2020. Metode penentuan 
sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan beberapa kriteria yang 
telah ditentukan maka ada 23 perusahaan dengan pengamatan selama 4 tahun, 
sehingga jumlah sampelnya adalah 92 data laporan keuangan. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode analisis regresi linier berganda dengan 
program SPSS. Secara parsial investment opportunity set berpengaruh terhadap 
kualitas laba, alokasi pajak antar periode struktur modal tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laba. 
Kata Kunci : Investment Opportunity Set, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Struktur.Modal, Kualitas Laba 








The purpose of this study is to determine the effect of investment opportunity 
set, tax allocation between periods and capital structure on earnings quality(study 
on primary consumer goods companies listed on the Indonesian stock exchange for 
the 2017-2020 period.  
The type of research used in this research is descriptive research using a 
quantitative approach. The population in this study are companies that are 
members of primary consumer goods companies listed on the Indonesian stock 
exchange for the 2017-2020 period. The method of determining the sample using 
the purposive sampling method, with several predetermined criteria, there are 23 
companies with observations for 4 years, so the number of samples is 92 financial 
statement data. The analytical method used in this research is multiple linear 
regression analysis method with SPSS program. Partially, the investment 
opportunity set affects the earnings quality, tax allocation between periods and has 
capital structure on effects on the earnings quality.  
Keywords: Investment Opportunity Set, Tax Allocation Between Periods And 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini perekonomian Indonesia berada di titik tengah perekonomian 
global, lajunya globalisasi ditandai dengan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan. Dimana perusahaan melakukan kegiatan perekonomian tanpa 
mengenal batas negara. Kondisi kompetisi bisnis di Indonesia sekarang sudah 
mengindikasikan perkembangan yang kilat dengan jumlah perusahaan yang 
semakin bertambah. Oleh karena itu menjadikan perusahaan wajib bertumbuh 
pesat agar dapat menjalankan dan memenuhi kepentingan pasar yang berubah-
ubah dan berkompetisi dengan perusahaan lainnya, terutama bagi perusahaan 
yang sudah go public. Dalam perkembangan perekonomian Indonesia, tidak 
hanya melibatkan satu negara saja, tetapi Indonesia masih membutuhkan dan 
perlunya hubungan perekonomian dengan negara lainnya agar dapat tercipta 
perekonomian yang stabil dan berjalan dengan baik. Agar mengapai tujuan 
tersebut memerlukan manajemen dengan jenjang efektifitas yang lebih tinggi 
(Purwitasari & Septiani, 2013). 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Informasi laba 
biasanya menjadi fokus penting dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan 
atau akuntabilitas manajemen. Informasi pendapatan juga dapat membantu 
pemilik atau pihak lain menilai kekuatan laba masa depan perusahaan. 





Jika laba akuntansi mempunyai pengaruh yang kecil atau tidak sama sekali 
terhadap laba akuntansi dan dapat menggambarkan keadaan sebenarnya dari 
kinerja keuangan perusahaan, maka laba akuntansi dianggap berkualitas. Oleh 
karena itu, untuk melihat  kualitas laba perusahaan, dipastikan para pengguna 
laporan keuangan dapat mengambil. keputusan ekonomi yang lebih akurat. 
Selain itu kualitas laba perusahaan juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan 
evaluasi kinerja perusahaan. (Setianingsih, 2013). 
Upaya perusahaan menarik investor untuk menanamkan dananya 
dengan meningkatkan keuntungan. Untuk meningkatkan apa yang dianggap 
keuntungan yang sehat, itu harus benar agar berguna untuk mencapai tujuan. 
Hal ini menunjukkan pentingnya informasi laba bagi penggunanya agar setiap 
perusahaan dapat bersaing agar dapat terus meningkatkan laba sesuai dengan 
kondisi internal perusahaan. Namun, keuntungan yang tidak menampilkan 
informasi aktual mengenai kinerja manajemen dapat merugikan pengguna 
laporan. Jika investor menggunakan keuntungan ini agar menciptakan nilai 
pasar perusahaan, lalu keuntungan tidak bisa benar-benar menjelaskan nilai 
pasar perusahaan. Hal ini dikarenakan laba yang disajikan merupakan laba 
yang berkualitas tinggi yang memenuhi tujuan penyajian informasi keuangan 
dan berguna untuk kembali pada keputusan ekonomi atau investasi. (Karlina, 
2016). 
Fenomena dalam penelitian ini dilatar belakangi kejadian yang terjadi 
pada kuartal III tahun 2018. Emiten Sektor Konsumsi.Primer yang dianggap 





tahun 2018. Pada 4 emiten kinerja keuangan dengan nilai kapitalisasi terbesar 
di Sektor Konsumsi Primer melonjak jauh apabila dibandingkan dengan nilai 
kapitalisasi tahun lalu. Implementasi tersebut dianggap rendah oleh masyarakat 
pada tingkat konsumsi tahun 2016, lalu bertumbuh dipertengahan tahun 2018.  
Bersumber pada survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia (BI), opini 
masyarakat pada kuartal III.tahun 2018 antara lain PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk (HMSP), PT Unilever Indonesia Tbk.(UNVR), PT Indofood 
CBP Sukses Makmur (ICBP), dan juga PT Mayora Indah Tbk 
(MYOR).(Farjlan, 2018).  
Secara surplus maka tingkat pertumbuhan pendapatan dan laba bersih 
mayoritas emiten tersebut mencapai dua digit pada kuartal.III tahun 2018. 
Akan tetapi, pada kuartal III tahun 2016 dan 2017 pertumbuhannya hanya satu 
digit. Contoh PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) yang terjadi pada kuartal III 
tahun 2017, perusahaan sekedar mencatat laba bersih sebesar Rp 4,75 triliun. 
Tetapi, pada periode yang sama tahun 2018 labanya mencapai hingga 39,84 
persen menjadi Rp 7,3 triliun. Keadaan yang sama juga terjadi pada PT 
Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR). 
Pertumbuhan laba bersih PT Indofood.CBP Sukses Makmur (ICBP) yaitu 
14,47% dan PT Mayora Indah Tbk (MYOR) yaitu 18,44%. Tetapi, apabila 
dibandingkan dengan kuartal III tahun 2017, laba bersih PT Indofood CBP 
Sukses Makmur (ICBP) hanya mencapai 7,42% dan PT.Mayora Indah Tbk 





PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) mencatat pertumbuhan 
labanya, meskipun tidak setinggi tiga emiten sebelumnya. Laba bersih PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) sejak bulan Januari sampai dengan 
bulan September tahun 2108 meningkat 3,85 persen menjadi Rp 9,69 triliun. 
Realisasi tersebut menurut Analisis Bahana Sekuritas Muhammad Wafi kepada 
CNN Ekonomi Indonesia menyatakan bahwa adanya peningkatan dari daya 
beli masyarakat, maka peningkatan juga terjadi di penjualan, pada tahun 2017 
mengalami inflasi yang rendah, sehingga tahun 2018 terlihat tinggi dengan 
pembandingnya yang rendah. Sebetulnya, ia menilai pelaku pasar telah 
mengestimasi realisasi kinerja emiten Sektor Industri Barang Konsumsi akan 
mengalami peningkatan secara signifikan pada kuartal III tahun 2018. Maka, 
hal itu tidak mengejutkan untuk pasar (Farjlan, 2018). 
Keterkaitan praktik dalam fenomena yang terjadi tidak terlepas 
hubungannya dengan kualitas laba. Kualitas laba merupakan laba yang ada 
dalam laporan keuangan sebagai cerminan kinerja keuangan perusahaan sesuai 
dengan kondisi sesungguhnya suatu perusahaan. Informasi laba bagi para 
penggunanya merupakan hal yang penting, karena laba yang berhasil dicapai 
oleh suatu perusahaan menjadikan tiap perusahaan berlomba-lomba 
meningkatkan labanya sebagai. Maka dari itu, kualitas laba adalah salah satu 
ukuran kinerja suatu perusahaan dan menjadi pertimbangan oleh para investor 
atau kreditur dalam pengambilan keputusan investasi atau untuk memberikan 
tambahan kredit (Wati & Putra, 2017). 
 
 
Menurut Dechows, P. W. (2010) menyimpulkan ada tiga hal yang harus 
diketahui yaitu kualitas tergantung pada informasi yang relavan dalam 
membuat keputusan, kualitas laba dapat dilihat dari angka laba yang disajikan 
dalam laporan keuangan apakah informasi laba tersebut menggambarkan 
kinerja keuangan perusahaan dan yang terakhir kualitas laba secara bersama-
sama ditentukan oleh relevansi dari kinerja keuangan yang dapat mendasari 
suatu keputusan. Komalasari (2013) mengelompokkan konstruk kualitas laba 
yaitu berdasarkan sifat kurun waktu laba, kualitas laba meliputi: persistensi, 
prediktabilitas (kemampuan prediksi), dan variabilitas. Kemampuan prediksi 
menunjukan kapasitas laba dalam memprediksi butir informasi tertentu, 
misalnya laba di masa yang akan datang. Berdasarkan konstruk variabilitas, 
laba berkualitas tinggi adalah laba yang mempunyai variabilitas relatif rendah.  
Kedua, kualitas laba didasarkan pada hubungan laba kas akrual yang 
dapat diukur dengan berbagai ukuran, yaitu: rasio kas operasi dengan laba, 
perubahan akrual total, estimasi abnormal atau discretionary accrual (akrual 
abnormal atau DA), dan estimasi hubungan akrual-kas. Dengan menggunakan 
ukuran rasio kas operasi dengan laba, kualitas laba ditunjukan oleh kedekatan 
laba dengan aliran kas operasi. Laba semakin dekat dengan aliran kas operasi 
mengindikasikan laba yang semakin berkualitas. Dengan menggunakan ukuran 
perubahan akrual total yang berkualitas laba yang mempunyai perubahan 
akrual total kecil. Pengukuran ini mengasumsikan bahwa perubahan total 
akrual disebabkan oleh perubahan discretionary accrual. Estimasi 







laba. Semakin kecil discretionary accrual semakin tinggi kualitas laba atau 
sebaliknya. 
 Ketiga, laba yang berkualitas yaitu laba yang bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan yaitu yang memiliki karakteristik relevansi, 
reliabilitas, dan komparabilitas atau konsistensi. Pengukuran masing-masing 
kriteria kualitas tersebut secara terpisah sulit atau tidak dapat dilakukan. 
Keempat, kualitas laba berdasarkan keputusan implementasi meliputi dua 
pendekatan. Dalam pendekatan pertama, kualitas laba berhubungan negatif 
dengan besarnya keuntungan yang diambil oleh manajemen dalam 
menggunakan pertimbangan agar menyimpang dari tujuan standar (manajemen 
laba). Manajemen laba yang semakin besar mengindikasikan kualitas laba yang 
semakin rendah ataupu sebaliknya.  
Menurut.Warianto & Rusiti (2014) Investment opportunity set adalah 
kemungkinan berkembangnya perusahaan, oleh karena itu dalam suatu 
perusahaan set kesempatan investasi digunakan sebagai dasar untuk 
memastikan kategori perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, 
oleh karena itu investor cenderung secara aktif mengevaluasi perusahaan agar 
lebih bernilai karena perusahaan memiliki lebih banyak prospek, sehingga ada 
peluang untuk berkembang. Jika perusahaan memiliki peluang investasi yang 
tinggi, manajemen akan memperkenalkan kondisi tersebut kepada pengguna 
laporan keuangan dan menarik investor. Rasio investment opportunity set (IOS)  
menunjukkan kestabilan keuntungan perusahaan di masa depan dan.peluang 







perusahaan tinggi, laba yang dilaporkan didasarkan pada situasi aktual yang 
menunjukkan keuntungan IOS perusahaan. Peluang pertumbuhan di masa 
depan, keuntungan yang dihasilkan dapat mencerminkan harga saham 
perusahaan (Murniati et al., 2018). 
Alokasi pajak antar periode atau interperiod .tax allocation  merupakan 
alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku satu dengan tahun buku 
selanjutnya. Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku tersebut 
diperlukan karena adanya suatu perbedaan terhadap jumlah laba kena pajak dan 
penerapan hasil konsep akuntansi akrual. Penerapan hasil konsep akuntansi 
akrual itu tercermin.dari jumlah beban dan penghasilan pajak tangguhan, yang 
dilaporkan bersama dengan beban pajak kini dalam laporan laba rugi. Menurut 
Nurhanifah & Jaya (2014) Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku 
ini diperlukan karena adanya perbedaan terhadap jumlah laba kena pajak dan 
laba akuntansi. Metode aplikasi pajak digunakan untuk 
mempertanggungjawabkan pengaruh pajak dan bagaimana pengaruh tersebut 
harus disajikan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan 
Nurhanifah & Jaya (2014) menyatakan bahwa alokasi pajak antar periode tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba. Menurut  Romasari (2013) alokasi pajak 
antar periode.menerapkan hasil penerapan konsep akuntansi akrual yang 
tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak tangguhan yang dilaporkan 
bersamaan dengan beban pajak kini dalam laporan laba.rugi. Hasil penelitian 
yang dilakukan Romasari (2013) ini menunjukkan bahwa alokasi pajak antar 





Struktur modal yang diukur dengan leverage merupakan suatu variabel 
untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang 
perusahaan (Irawati, 2012). Menurut Ghosh & Moon (2010) perusahaan yang 
memiliki hutang tinggi dapat berdampak pada risiko keuangan yang semakin 
besar yaitu kemungkinan perusahaan.tidak mampu membayar utang–utangnya. 
Adanya akibat gagal bayar ini menyebabkan biaya yang harus dikeluarkan 
perusahaan untuk mengatasi hal tersebut semakin besar sehingga akan 
menurunkan. laba perusahaan. Maka dari itu, jika tingkat laverage suatu 
perusahaan tinggi akan memiliki kecenderungan.untuk melakukan manajemen 
laba yang besar sehingga kualitas laba yang dihasilkan menjadi rendah. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut , maka peneliti 
tertarik melakukan.penelitian pada sejumlah perusahaan sektor konsumen 
primer  barang  makanan dan minuman yang berjudul “Pengaruh Invesment 
Opportunity Set, Alokasi Pajak Antar Periode, Dan Struktur Modal 
Terhadap Kualitas Laba..Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen 














B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah investment,opportunity set berpengaruh terhadap kualitas laba 
perusahaan pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 ? 
2. Apakah alokasi pajak,,antar periode berpengaruh terhadap kualitas laba 
perusahaan pada perusahaan sektor sektor konsumen primer yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 ? 
3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan pada 
perusahaan sektor sektor konsumen primer,yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah :  
1. Untuk mengetahui investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas 
laba perusahaan pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
2. Untuk mengetahui..alokasi pajak antar periode berpengaruuh terhadap 
kualitas laba perusahaan pada perusahaan sektor konsumen primer yang 









3. Untuk mengetahui struktur modal berpengaruuh terhadap kualitas laba 
perusahaan pada,perusahaan sektor,konsumen primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini akan membawa manfaat di bidang-bidang berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a) Bagi peneliti hal ini untuk memperluas visi penulis tentang realitas 
dilapangan, dan sebagai semacam bahan pembanding, sejauh mana 
materi yang diperoleh dalam perkuliahan dapat diaplikasikan secara 
praktis. 
b) Bagi para sarjana diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rujukan atau acuan untuk membahas kualitas laba di masa yang akan 
datang. 
2. Manfaat Praktis 
a)  Bagi perusahaan diharapkan dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, sehingga dapat memberikan informasi sebagai 
informasi penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan 
dalam melaporkan laba. 
b)  Bagi investor, diharapkan bermanfaat untuk melakukan tindakan 
manajemen dalam penyajian laporan keuangannya sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Oleh karena 
itu, apabila terjadi kesalahan dalam pelaporan laporan keuangan, investor 
tidak akan dirugikan oleh perilaku manajemen. 
 
 






A. Landasan Teori 
1. Pecking Order Theory 
Teori ini menyatakan bahwa  ada semacam tata urutan (pecking order) 
bagi perusahaan dalam menggunakan modal, serta menjelaskan mengapa 
perusahaan akan menentukan hirarki sember dana yang paling disukai. Teori 
ini mendasarkan diri atas informasi asimetrik, suatu istilah yang menunjukkan 
bahwa manajemen mempunyai informasi yang lebih banyak (tentang peluang, 
akibat, dan nilai perusahaan) dari pada investor publik (Myers, Stewart C dan 
Majluf 1984). Manajemen mempunyai informasi yang lebih banyak dari 
investor karena merek yang mengambil keputusan–keputusan keuangan, yang 
menyusun berbagai rencana perusahaan, dan sebagainya. Kondisi ini dapat 
dilihat dari reaksi..harga saham pada waktu manajemen mengumumkan 
sesuatu seperti peningkatan pembayaran dividen (Husnan & Pudjiastuti, 2015). 
Informasi asimetrik ini mempengaruhi pilihan antara sumber dana 
internal (yaitu dana hasil operasi perusahaan) atau eksternal, dan di antara 
penerbitan hutang baru ataukah ekuitas baru. Disebut,,pecking order theory 
karena teori ini menjelaskan mengapa perusahaan akan menentukan hirarki 
sumber dana yang paing disukai sesuai dengan teori ini makan investasi akan 





baru diikuti oleh penerbitan hutang baru dan akhirnya dengan penerbitan 
ekuitas baru (Husnan & Pudjiastuti, 2015). 
2. Agency Theory 
Agency Theory atau Teori Agensi merupakan konsep yang menjelaskan 
hubungan antara principal dan agent. Perusahaan yang berbentuk Perseroan 
Terbatas..(terutama yang telah terdaftar di pasar modal), seringkali terjadi 
pemisahan antara pengelola perusahaan (pihak manajemen yang sering disebut 
agent) dan pemilik perusahaan atau pemegang saham (principal). Untuk 
perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas, kewajiban pemilik hanya 
terbatas pada modal yang disetorkan. Artinya jika perusahaan mengalami 
kebangkrutan, maka modal sendiri (ekuitas) yang sudah..disetorkan oleh para 
pemilik perusahaan mungkin sekali akan hilang, tetapi kekayaan pribadi 
pemilik tidak  diikutsertakan untuk menyelesaikan kerugian tersebut. Dengan 
demikian..memungkinkan munculnya masalah-masalah yang disebut sebagai 
masalah-masalah keagenan..(agency problem) (Jensen & William, 1976). 
Hubungan antara teori keagenan dan kualitas laba terletak pada 
hubungan keagenan antara laba dan,manajemen. Laba adalah hasil dari 
pengoperasian perusahaan, dan manajemen serta manajemen mempunyai 
kewajiban untuk mengharuskan perusahaan memperoleh laba berkualitas 
tinggi. Kualitas laba memberikan informasi.tentang situasi dan kondisi 
perusahaan, yaitu dampak ekonomi dari transaksi yang terjadi pada perusahaan 





cara sebagai margin keuntungan untuk menunjukkan bahwa akibat ekonomi 
utama adalah lebih baik agar memprediksi arus kas, atau dapat diprediksi. 
Menurut Maharani (2015) asumsi manusia memiliki sifat egois yang 
melekat pada manajer, yang mendorong manajer untuk lebih egois dalam 
ekonomi perusahaan daripada dalam ekonomi perusahaan. Hal ini akan 
mempengaruhi 22 kualitas laba perusahaaan yang dilaporkan oleh manajemen 
yang menyebabkan manajemen bertindak sesukanya dalam praktek 
manajemen laba konflik kepentingan ekonomi antara pemegang saham dan 
manajer juga akan menyebabkan asimetri informasi.untuk bertindak lebih 
mementingkan dirinya sendiri daripada bertindak ekonomi perusahaan.    
3. Kualitas Laba 
Kualitas laba sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kualitas 
informasi keuangan. Tingginya kualitas informasi keuangan berasal dari 
tingginya kualitas laporan keuangan. Pentingnya informasi laba juga dijelaskan 
dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 yang 
menyatakan bahwa laba selain digunakan untuk menilai kinerja juga dapat 
membantu mengestimasikan kinerja laba yang representatif, serta untuk 
menaksir risiko dalam suatu investasi atau kredit. 
Kualitas laba yang rendah dapat disebabkan oleh sebagian faktor di 
antaranya adalah kurangnya pengetahuan dan keahlian pembuat laporan 
keuangan untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi 





Penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Pengaruh positif ini berarti 
semakin baik penerapan prinsip manajemen maka kualitas pelaporan keuangan 
akan semakin baik (Rahmatika et al., 2020). Kualitas laba dapat dilihat pada 
relevansi laba dalam mengukur tingkat kinerja perusahaan. Penentu, kualitas 
laba mencakup lingkungan usaha perusahaan serta prinsip akuntansi yang 
dipilih dan diaplikasikan oleh perusahaan. Pengukuran kualitas laba 
menimbulkan upaya perbandingan laba antar, perusahaan dan keinginan 
mengakui perbedaan kualitas untuk tujuan penilaian (Wild et al., 2010). 
Menurut Wild et al. (2010), dalam mendefinisikan kualitas laba.terdapat tiga 
faktor sebagai pertimbangan, yaitu: 
a. Prinsip Akuntansi 
Prinsip akuntansi yaitu salah satu penentu kualitas laba dengan 
keleluasaan manajemen dalam memilih prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku. Keleluasaan itu dapat bersifat agresif,.dan konservatif. Kualitas laba 
yang ditentukan secara konservatif dianggap lebih tinggi karena kesempatan 
kinerja kini lebih kecil dan perkiraan kinerja masa depan dinyatakan. terlalu 
tinggi dibandingkan dengan laba yang ditentukan secara agresif. 
b. Aplikasi Akuntansi 
Penentu kualitas laba lainnya adalah kebebasan manajemen dalam 
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Pihak manajemen 





bagian waktu yang tidak terkait dengan operasi atau kondisi usaha dapat 
mengurangi. kualitas laba. 
c. Risiko Usaha. 
Penentu kualitas laba yang ketiga adalah hubungan antara laba dan 
risiko usaha. Kualitas laba yang lebih tinggi berkaitan dengan perusahaan 
yang terlindung dari risiko usaha. Sedangkan resiko usaha tidak disebabkan 
oleh keleluasaan manajemen.dalam bertindak, akan tetapi risiko itu dapat 
dikurangi dengan strategi.manajemen yang ahli.  
Kualitas laba dapat dijelaskan melalui dua. perspektif, yaitu perspektif 
laba dan perspektif return. Perspektif laba menjelaskan bahwa kualitas laba 
yang tinggi tercermin pada laba yang dapat berkesinambungan dari waktu ke 
waktu. Perspektif return, menyatakan bahwa kualitas laba berhubungan 
dengan kinerja pasar modal, tercermin dalam. return yang diperoleh 
perusahaan (Utami & Kusuma, 2017). 
Kualitas laba merupakan kemampuan suatu perusahaan terkait dengan 
labanya dalam menentukan kebenaran, laba perusahaan dan memprediksi laba 
yang akan datang dengan mempertimbangkan stabilitas. perusahaan dan 
pertumbuhan laba. Kualitas laba tergantung pada informasi yang..relavan 
dalam membuat keputusan. Laba yang tercatat dalam laporan keuangan sering 
digunakan oleh manajemen untuk menarik calon. investor dan kreditor, 
sehingga ,laba tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen 
untuk mempengaruhi keputusan akhir pihak-pihak tersebut. Tindakan ini 





merekayasa laporan keuangan untuk kepentingan pribadinya bukan 
kepentingan prinsipal. Maka, kualitas laba akuntansi yang,dilaporkan oleh 
manajemen menjadi pusat,,perhatian pihak eksternal perusahaan (Helina & 
Permanasari, 2017) 
 
Kualitas Laba = Arus Kas Operasi 
           Total Aset 
4.   Investment Opportunity Set  
Investment Opportunity Set merupakan suatu kesempatan bagi 
perusahaan untuk tumbuh..sehingga investment opportunity set dijadikan 
sebagai dasar untuk menentukan..klasifikasi pertumbuhan perusahaan di masa 
yang akan datang (Zulman & Abbas, 2019). 
Kole (1991) dalam Solechan (2006), nilai IOS bergantung pada 
pengeluaran–pengeluaran yang ditetapkan.manajemen di masa yang akan 
datang (future discretionary expenditure),karena pada saat ini merupakan 
pilihan–pilihan investasi dan diharapkan akan  menghasilkan return lebih besar 
dari biaya ekuitas..(cost of equity) dan dapat menghasilkan 
keuntungan.,Tindakan manajer menjadi unobservable yang.,dapat 
menyebabkan prinsipal tidak dapat mengetahui apakah manajer telah 
melakukan tindakan yang sesuai dengan keinginan prinsipal atau tidak. IOS 
dari suatu.perusahaan juga dapat mempengaruhi.,cara pandang manajer, 





mempunyai peluang tumbuh yang tinggi..dianggap dapat menghasilkan return 
yang tinggi pula. 
Menurut Fathussalmi et al., (2019) metode pengukuran Investment 
Opportunity Set membagi proksi investment opportunity set ke dalam tiga 
proksi :  
- Berdasarkan harga.,(price based proxies)  
Price based proxies.menyatakan Proksi berbasis harga didasari pada 
suatu ide bahwa.perusahaan yang bertumbuh memiliki nilai pasar yang 
lebih tinggi secara relatif dari.pada aktiva-aktiva yang dimiliki.  
- Berdasarkan.investasi (investment based proxies)  
Investment.based proxies menyatakan bahwa tingkat tertinggi dari 
aktivitas investasi berkaitan positif dengan investment opportunity set 
pada perusahaan. 
- Berdasarkan,varian (variance measures)  
Variance measures mengungkapkan.,bahwa suatu opsi akan menjadi 
lebih bernilai jika menggunakan variabilitas return yang mendasari 
peningkatan aktiva..Investment Opportunity Set diukur dengan 
menggunakan rasio Market to Book Value of Equity (MBVE). Market 
to Book Value of Equity  merupakan proksi IOS berdasarkan harga yang 
melihat.,pertumbuhan perusahaan dari kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan dan mengelola modal. IOS akan memberikan 
informasi.tentang prospek pendapatan yang diperoleh di masa 





Proksi Investment Opportunity Set  yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan proksi bebasis harga yang menjelaskan suatu perbandingan antara 
nilai buku,aset perusahaan dengan nilai pasar dari aset. perusahaan tersebut. 
Proksi ini sering disebut sebagai Book Value to Market Value of Assets ratio 
(MVABVA) (Yusuf dan Firdaus, 2005) dalam, (Kartina, 2011) maka, rumusan 
untuk Investment Opportunity Set yang dapat diformulasikan adalah sebagai 
berikut: 
 
Total Aset – Total Equitas + (jumlah saham beredar x harga penutupan saham) 
Total Aset 
5. Alokasi Pajak Antar Periode 
,Alokasi pajak,antar periode adalah alokasi pajak penghasilan antar 
periode tahun buku yang satu dengan periode-periode tahun buku berikut atau 
sesudahnya. Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku ini diperlukan 
adanya perbedaan terhadap jumlah laba jumlah laba kena pajak dan laba 
akuntansi (Nurhanifah & Jaya, 2014). Alokasi pajak antar periode menurut 
PSAK 46, adalah salah satu elemen. pembentuk laba bersih. Alokasi pajak 
antar periode.,diawali dengan adanya pengakuan aktiva serta kewajiban 
pajak.,tangguhan yang dilaporkan.,dalam neraca oleh perusahaan.secara wajib. 
Adanya  pengakuan aktiva dan.kewajiban pajak tangguhan tersebut merupakan 
pengakuan tentang konsekuensi pajak,di masa mendatang atas..efek yang 
akumulatif sebagaimana perbedaan temporer dari pengakuan penghasilan dan 





.Alokasi pajak antar.periode dapat dilihat dari.perbedaan temporer 
pengakuan pendapatan.atau beban akuntansi pajak penghasilan yang 
ditampung dalam akun PPh yang ditangguhkan dalam neraca untuk 
dialokasikan pada beban.PPh untuk tahun-tahun.mendatang (Septyana, 2011). 
Hubungan.perpajakan dengan metode alokasi pajak antar.periode terhadap 
respon pihak pengguna informasi laporan keuangan, terutama pada akun pajak 
tangguhan dari aktiva pajak tangguhan maupun kewajiban pajak 
tangguhannya.  
Beban pajak tangguhan merupakan kelebihan yang dimiliki suatu 
perusahaan dalam membayar pajak, sehingga menyebabkan penghematan 
pembayaran pajak perusahaan untuk masa yang akan datang dan sebaliknya. 
Pengakuan aktiva dan kewajiban pajak/.tangguhan dalam neraca 
menimbulkan, beban (penghasilan) pajak tangguhan.,pada laporan laba rugi. 
Timbulnya beban (penghasilan) pajak tangguhan mencerminkan laba 
perusahaan yang.,sebenarnya sebagai akibat dilaporkannya konsekuensi.pajak 
untuk masa mendatang atas perbedaan temporer pengakuan pendapatan 
dan,beban. Informasi laba yang terkandung dalam.,laporan keuangan suatu 
perusahaan secara relevan dan dapat diandalkan informasinya bagi pihak yang 
berkepentingan (Nurhanifah & Jaya, 2014). 
Alokasi pajak.,antar periode diukur dengan melihat besaran 
penghasilan dan beban pajak tangguhan yang dilaporkan dalam laba rugi, 





data yang digunakan.dengan rasio. Alokasi pajak antar periode 









ALPA1it : Alokasi pajak antar periode untuk perusahaan i yang   g    
fmelaporkan beban pajak tangguhan pada tahun t 
ALPA2it :Alokasi pajak antar periode untuk perusahaan i yang .,melaporkan 
penghasilan pajak,tangguhan pada tahun t 
BPTit : Beban pajak,tangguhan perusahaan i pada tahun t 
PPTit  : Penghasilan pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t 
LRSPit : Laba (rugi) sebelum pajak perusahaan i pada tahun t 
,Dapat disimpulkan bahwa alokasi.,pajak antar periode adalah alokasi 
pajak penghasilan antara satu periode tahun pajak,sebelumnya dengan periode 
tahun pajak berikutnya. Pembagian pajak penghasilan antara tahun pajak 
diperlukan karena.adanya perbedaan antara laba kena pajak dan.,laba 
akuntansi..Oleh karena itu, penting.untuk memastikan pengaruh aset dengan 
ALPA1it = BPT it 
      LRSit 
 
ALPA2it = PPT it 






kewajiban pajak penghasilan tangguhan..Untuk menggambarkan dampak 
pajak dan bagaimana seharusnya.,ditampilkan dalam laporan keuangan, 
diperlukan,metode alokasi, pajak. 
6. Struktur Modal, 
Struktur Modal ialah perbandingan,antara total utang (modal asing) 
dengan total modal sendiri/ekuitas. Perusahaan pertama-tama sebaiknya 
menentukan suatu struktur.modal sasaran (target kapital struktur) sasaran 
ini.dapat mengalami perubahan dari waktu ke.waktu sesuai dengan perubahan 
konidisi.yang ada, manajemen sebaiknya memiliki struktur modal 
tertentu..Jika pada kenyataanya rasio utang dengan,ekuitas ternyata 
dibawah,tingkat sasaran, maka biasanya akan dilakukan dengan 
menerbitkan,saham biasa (Halim, 2015). 
Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan. Dalam 
struktur keuangan, struktur keuangan merupakan cara perusahaan 
menghimpun dana untuk asetnya. Hal ini terlihat dari semua hak di neraca 
termasuk hutang jangka pendek, hutang jangka panjang. Hutang berjangka dan 
modal pemegang saham. Struktur modal, terkait dengan pengeluaran,jangka 
panjang perusahaan dan diukur dengan rasio hutang jangka panjang terhadap 
ekuitas..Dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan sumber modal 
perusahaan yang dapat diperoleh,dari hutang dan ekuitas<sehingga dengan 
menggunakan dana tersebut maka perusahaan dapat meningkatkan laba 





Jika perusahaan,mengganti sebagian modalnya dengan hutang (dan 
sebaliknya), harga saham juga akan berubah tanpa perusahaan mengubah 
keputusan keuangan lainnya. Dengan kata lain jika perubahan struktur modal 
tidak merubah nilai perusahaan, berarti,tidak ada struktur modal yang baik 
(Husnan & Pudjiastuti, 2015). 
Menurut Halim (2015).,struktur modal yang optimal adalah struktur 
modal,yang dapat meminimumkan biaya penggunaan modal secara 
keseluruhan. Konsep biaya modal dimaksudkan untuk menghitung besarnya 
biaya yang nyata ditanggung oleh,perusahaan sehubungan dengan penggunaan 
dana.dari suatu sumber. Struktur modal.berkaitan dengan perolehan,sumber 
pendanaan perusahaan..Sumber pendanaan berasal dari intenal.maupun 
eksternal perusahaan. 
Menurut, Riyanto (2001) Modal dibagi menjadi 2 yaitu: 
1. Modal Sendiri 
Modal.,sendiri merupakan modal yang berasal.dari.pemilik perusahaan 
dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak 
tertentu.lamanya..Modal sendiri terdiri dari dua sumebr yaitu internal dan 
eksternal. Modal sendiri yang berasal dari sumber,eksternal adalah, modal 
yang berasal dari pemilik perusahaan terdiri dari berbagai macam bentuk 
menurut bentuk hukum,dari masing-masing perusahaan yang 
bersangkutan..Dalam perusahaan yang berasal dari.pemilik,ialah modal saham.  
Modal,sendiri di dalam suatu perushaaan yang berbentuk perseroan 





a. Modal Saham, 
.Saham adalah tanda bukti pengembalian.bagian atau peserta dalam 
suatu perusahaan. Adapun.jenis dari saham adalah saham biasa dan saham 
preferen. 
b. Cadangan, 
.Cadangan dibentuk dari keuntungan.yang diperoleh perusahaan selama 
beberapa waktu lampau atau dari tahun yang berjalan. Tidak semua cadangan 
termasuk.dalam pengertian modal sendiri. Cadangan yang termasuk di dalam 
modal.sendiri yaitu cadangan ekspansi, cadangan, dan modal kerja. 
c. Laba ditahan, 
,Keuntungan yang diperoleh.oleh suatu perusahaan.dapat sebagian 
dibayarkan sebagai dividen dan,sebagian ditahan oleh perusahaan.  
2. Modal Asing, 
,Modal asing atau.hutang merupakan modal yang berasal.dari luar 
perusahaan,yang bersifat sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi 
perusahaan yang bersangkutan modal tersebut.merupakan hutang. Modal.asing 
terbagi menjadi tiga kelompok,antara lain: 
a. Hutang Jangka Pendek, 
,Hutang jangka pendek merupakan peminjaman dana atau kewajiban 
(hutang) yang sifatnya darurat namun tetap bisa dikembalikan dalam kurun 
waktu kurang dari satu tahun. Hutang jangka pendek terdiri dari hutang dagang, 
hutang, wesel, hutang yang masih harus.dibayar, hutang jangka panjang.yang 





b. Hutang Jangka Menengah, 
.Hutang jangka menengah merupakan modal,asing yang jangka 
waktunya lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh tahun. Sebagai contoh 
hutang.jangka menengah.adalah leasing.dan pembayaran angsuran.selama 
periode tertentu. 
c. Hutang Jangka Panjang, 
.Hutang jangka panjang merupakan hutang yang.jangka waktunya 
lebih.dari sepuluh tahun..Hutang jangka panjang ini pada umunya 
digunakan.untuk.,membelanjakan.perluasan.,perusahaan.(ekspansi) 
atau.modernisasi dalam perusahaan, karena kebutuhan, modal untuk keperluan 
tersebut meliputi, jumlah yang besar. Jenis atau.bentuk hutang jangka 
panjang.antara lain, hutang.obligasi dan hutang hipotek. 
Faktor – faktor.yang mempengaruhi, struktur modal antara lain,: 
1. Risiko,bisnis adalah keadaan yang berdampak negatif pada operasi atau 
profitabilitas suatu perusahaan. 
2. Posisi perpajakan perusahaan. Merupakan salah satu alasan menggunakan 
utang yang tinggi adalah bunganya yang dapat menjadi pengurang pajak. 
3. Fleksibilitas.,keuangan atau kemampuan manajemen dalam memperoleh 
utang dengan persyaratan yang wajar. 
4. Koservatisme atau keagresifan manajemen.,Beberapa manajer lebih agresif 
dari yang lainnya, sehingga.beberapa perusahaan cenderung menggunakan 





5. Struktur aset. Perubahan.yang aset cocoknya sebagai jaminan.atas utang 
cendurung.lebih banyak menggunakan.utang. 
6. Stabilitas penjualan. Perusahaan yang penjualan relatif stabil dapat dengan 
mudah mengambil lebih banyak utang. 
7. Tingkat pertumbuhan. Perusahaan,yang  tumbuh dengan cepat.harus lebih 
baik.mengandalkan diri pada modal eksternal. 
8. Sikap.pemberi pinjaman. Lunaknya.sikap pemberi pinjaman.akan 
berdampak.pada target capital structur. 
9. Kondisi.pada modal. Ketika kondisi pasar modal.membaik, tidak 
sedikitpun.perusahaan akan menentukan.sturktur modalnya dengan emisi 
saham.maupun obligasi. 
,Semakin tinggi hutang perusahaan, maka perusahaan,tersebut akan 
semakin dinamis. Investasi yang meningkat menunjukkan adanya prospek 
keuntungan di masa yang akan,datang. Pihak manajemen akan lebih terpacu 
untuk meningkatkan kinerjanya agar hutang-hutang perusahaan 
dapat,terpenuhi sehingga dampak positifnya yaitu,perusahaan akan lebih 
berkembang.,Keputusan untuk.menentukan struktur modal dapat.dilihat dari 
harga sahamnya.(Chowdhury & Chowdhury, 2010). 
,Rasio.pengukuran struktur modal adalah debt ratio. Debt ratio 
adalah,rasio utang yang digunakan.untuk mengukur pembanding antara total 
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa.besar aktiva perusahaan 
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 





juga.dilakukan oleh (Pradita, 2009). Skala  yang.digunakan adalah rasio, 
dengan rumus>sebagai berikut: 
 
Debt Ratio =   Total Hutang 
      Total Aset 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya studi mengenai penelitian 
terlebih dahulu yang nantinya akan dijadikan bahan acuan referensi.dalam 
penelitian ini. Beberapa penelitian.terdahulu yang menjadi referensi dari 
penelitian ini. adalah: 
1. Ch. Rusiti dan Paulina Warianto melakukan penelitian pada tahun  2014 
dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Likuiditas 
Dan Investment Opportunity Set ( IOS) Terhadap Kualitas Laba Perusahaan 
Studi.Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia”.,Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap kualitas laba. Sedangkan Investment Opportunity Set ( 
IOS).berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ch. Rusiti dan Paulina 
Warianto.adalah variabel struktur modal dan Investment Opportunity Set 





Rusiti dan Paulina Warianto adalah adanya penambahan variabel 
independen yang berupa variabel pertumbuhan.laba. 
2. Reza Ardianti.pada tahun 2018 melakukan. penelitian dengan judul  
“Pengaruh.,Alokasi Pajak Antar Periode,.,Persistensi Laba, Profitabilitas 
dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba”.  Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasil.penelitian menunjukan bahwa  
alokasi pajak antar periode tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laba. Struktur modal berpengaruh signifikan terhadap.kualitas laba. 
3. Sonya Romasari, melakukan penelitian pada tahun 2013 dengan judul 
“Pengaruh. Persistensi Laba, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 
Alokasi Pajak Antar Periode terhadap Kualitas Laba yang terdaftar di.BEI”. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian.menunjukkan bahwa Persistensi Laba tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laba. Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan 
.Alokasi Pajak Antar Periode berpengaruh signifikan positif terhadap 
kualitas laba. 
4. Afni, Ratnawati dan Basri.melakukan penelitian pada tahun 2014 dengan 
judul “Pengaruh Persistensi Laba, Alokasi Pajak Antar Periode, Ukuran 
Perusahaan, Pertumbuhan Laba dan Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 
Yang terdaftar di BEI 2010-2012”. Analisis data yang.digunakan 





Alokasi Pajak Antar Periode.berpengaruh signifikan positif terhadap 
kualitas laba perusahaan. 
5. Nurhanifah dan Jaya,melakukan penelitian pada tahun 2014 dengan judul 
“Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set dan 
Likuiditas terhadap.Kualitas Laba.”. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Hasil.penelitian menunjukan bahwa.alokasi pajak 
antar periode berpengaruh negatif terhadap kualitas laba tetapi 
tidak.signifikan terhadap kualitas laba. Investment Opportunity Set 
berpengaruh signifikan negatif terhadap kualitas laba.  





























a) Struktur Modal 
berpengaruh negatif 
terhadap kualitas laba. 
b) Investment 


















a) Alokasi>pajak antar 
periode tidak 
berpengaruh negatif 













b) Persistensi laba 
tidak.berpengaruh 
terhadap kualitas laba. 
c) Profitabilitas 
berpengaruh positif 



























a) Persistensi Laba tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas laba. 
b) Struktur Modal tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas laba. 
c) Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laba. 






























b) Alokasi Pajak,Antar 
Periode berpengaruh 
signifikan positif 





































a) Alokasi Pajak Antar 
Periode berpengaruh 
negatif terhadap 
kualitas laba tetapi 
tidak signifikan 
terhada, kualitas laba. 
b) Invesment Opportunity 
Set berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap kualitas laba. 
c) Likuiditas.berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap kualitas laba. 
Sumber: Data Sekunder yang diolah. 
C. Kerangka Konseptual 
.Berdasarkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 
tujuan,penelitian, dan landasan teori yang,telah dikemukakan.di atas  maka 



















Hipotesis,dapat didefinisinkan sebagai hubungan yang.diperkirakan 
secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat diuji..Hubungan tersebut diperkirakan berdasarkan 
jaringan asosiasi yang.ditetapkan.dalam kerangka pemikiran yang dirumuskan 
untuk studi.penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). Hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini terkait Investment Opportunity Set (IOS), Alokasi Pajak 





Investment Opportunity Set (IOS) (X₁) 
Alokasi Pajak Antar Periode (X₂) 










1. Pengaruh Investment Opportunity Set (X₁) Terhadap Kualitas Laba 
Perusahaan (Y) 
Investment opportunity set merupakan kesempatan perusahaan untuk 
tumbuh. Perusahaan dengan IOS tinggi cenderung dinilai positif oleh investor 
karena memiliki prospek keuntungan dimasa yang akan datang. Dengan 
demikian, perusahaan dengan jumlah besar peluang investasi terus 
mengembangkan strategi bisnis mereka dan membutuhkan lebih banyak dana 
eksternal. Jika keadaan keuntungan perusahaan sangat baik, manajemen akan 
cenderung memilih investasi baru daripada membayar dividen yang tinggi. 
Semakin besar peluang investasi perusahaan maka semakin baik pula informasi 
perusahaan dan labanya, dan semakin dapat menunjukan keuntungan 
perusahaan yang sebenanya (Yulianti et al., n.d.). 
Penelitian menurut Nurhanifah & Jaya (2014) mengemukakan bahwa 
IOS memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas laba. 
Penelitian ini menggunakan proxy rasio nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku 
Market Value of Equity (MVE/BE) yang artinya bahwa semakin tinggi rasio 
MVE/BE, semakin tinggi pula discretion accrual. Perusahaan dengan tingkat 
investment opportunity set tinggi cenderung akan memiliki prospek 
pertumbuhan yang tinggi di masa depan. Adanya kesempatan bertumbuh yang 
ditandai dengan adanya kesempatan investasi (investment opportunity set) 
menyebabkan laba perusahaan di masa depan akan meningkat. Sehingga pasar 
akan memberi respon yang lebih besar terhadap perusahaan yang mempunyai 





menyebabkan semakin besar reaksi harga pasar suatu sekuritas (Wulansari, 
2013). 
 Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
2. Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode (X₂) Terhadap Kualitas Laba 
Perusahaan (Y) 
,Alokasi pajak merupakan suatu proses dimana pajak.tersebut 
dikenakan tarif pajak penghasilan yang mengalami perubahan untuk setiap 
waktunya. Maka, diperlukan metode alokasi agar memperoleh kepastian dan 
perlakuan yang konsisten. Hubungan perpajakan dengan metode alokasi pajak 
antar periode terhadap respon pihak pengguna informasi laporan keuangan, 
terutama pada akun tangguhan dari aset pajak tangguhan maupun kewajiban 
pajak tangguhannya. Aset pajak diumpakan kelebihan dalam membayar pajak 
sehingga meyebabkan penghematan pembayaran pajak tangguhan pada 
laporan laba rugi. Hal ini menimbulkan beban penghasilan pajak tangguhan 
mencerminkan laba perusahaan yang sebenarnya sebagai akibat dilaporkannya 
konsekuensi pajak dimasa mendatang atas perbedaan temporer pengakuan 
pendapatan dan beban. Jadi, informasi laba yang terkandung dalam laporan 
keuangan relavan dan dapat diandalkan informasinya bagi pihak yang 






Dalam penelitian ini melihat hubungan perpajakan dengan metode 
alokasi pajak antar periode terhadap respon pihak pengguna informasi laporan 
keuangan, terutama pada akun pajak tangguhan dari aset pajak tangguhan 
maupun kewajiban pajak tangguhannya. Aset pajak tangguhan diumpamakan 
kelebihan dalam membayar pajak, sehingga menyebabkan penghematan 
pembayaran pajak perusahaan untuk masa yang akan dating dan sebaliknya. 
Pengakuan aktiva dan kewajiban pajak tangguhan dalam neraca menimbulkan 
beban (penghasilan) pajak tangguhan pada laporan laba rugi. Timbulnya  beban 
(penghasilan) pajak tangguhan mencerminkan laba.perusahaan yang 
sebenarnya sebagai akibat dilaporkannya konsekuensi pajak di masa 
mendatang atas perbedaan temporer pengakuan pendapatan dan beban. 
Maka informasi laba yang terkandung dalam laporan keuangan relevan 
dan dapat diandalkan informasinya bagi pihak yang berkepentingan. Alokasi 
pajak antar periode diawali dengan adanya keharusan bagi perusahaan untuk 
mengakui aktiva dan kewajiban pajak tangguhan yang dilaporan dalam neraca. 
Hal ini didukung oleh penelitian (Romasari, 2013) yang menunjukkan bahwa 
alokasi pajak antar periode berpengaruh signifikan negatif terhadap kualitas 
laba. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Mala, 2014) 
yang menemukan bahwa alokasi pajak antar periode berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas laba.   







3. Pengaruh Struktur Modal (X₃) Terhadap Kualitas Laba Perusahaan (Y) 
,Menurut Halim (2015) Struktur Modal ialah perbandingan antara total 
utang (modal asing) dengan total modal sendiri/ekuitas.,Perusahaan pertama-
tama sebaiknya.menentukan suatu struktur modal sasaran (target capital 
struktur) sasaran ini.dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu.sesuai 
dengan perubahan konidisi yang ada, manajemen sebaiknya memiliki struktur 
modal tertentu..Struktur modal merupakan bagian dari struktur 
keuangan.dimana struktur keuangan adalah.cara bagaimana perusahaan 
membiayai.aktivanya yang dapat dilihat pada seluruh kanan neraca, yang 
terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan.modal 
pemegang,saham. Struktur modal berkaitan dengan pembelanjaan jangka 
panjang suatu perusahaan yang diukur,dengan perbandingan utang 
jangka.panjang dan modal sendiri. 
Penelitian menurut Silfi (2016) struktur modal diukur dengan leverage 
yang menggambarkan suatu variabel untuk mengetahui seberapa besar aset 
perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. Struktur modal mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas laba karena jika aset perusahaan lebih besar 
dibiayai oleh hutang daripada modalnya maka peran daripada investor menjadi 
menurun. Perusahaan dinilai tidak dapat menjaga keseimbangan finansial 
dalam penggunaan dana antara jumlah modal yang tersedia dengan modal yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, jika tingkat leverage suatu perusahaan semakin 
tinggi maka kualitas laba akan semakin rendah. Struktur modal  memiliki arah 





dengan semakin tinggi hutang perusahaan, maka perusahaan tersebut akan 
semakin dinamis. Pihak manajemen akan lebih terpacu untuk meningkatkan 
kinerjanya agar hutang-hutang perusahaan dapat terpenuhi sehingga dampak 
positifnya adalah perusahaan akan lebih berkembang (Dira & Astika, 2019). 






















A. Pemilihan Metode, 
Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Investment Opportunity Set 
(IOS), Alokasi Pajak Antar Periode, dan Struktur Modal Terhadap Kualitas 
Laba Perusahaan”, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Penelitian,deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih tanpa 
membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang lain. 
Variabel,tersebut dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat 
mengenai popuasi atau mengenai bidang tertentu.  
Jenis data yang digunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
pihak lain. Peneliti menggunakan data sekunder dikarenakan data 
sekunder,lebih mudah diperoleh, praktis, serta dapat dipercaya karena untuk 
laporan keuangnnya sudah diaudit oleh akuntan.publik data sekunder ini 
bersumber dari Bursa Efek Indonesia.berupa laporan keuangan 2017-2020. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Dengan.penelitian ini, maka 
akan dapat dibangun suatu teori.yang berfungsi untuk menjelaskan dan 







B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
,Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumen 
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 
Jumlah.populasi dalam penelitian ini ada 92 perusahaan konsumen primer dan 
tidak semua populasi ini menjadi objek penelitian, sehingga perlu dilakukan 
pengambilan sampel lebih lanjut. 
2. Sampel 
,Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Metode pengambilan sampel 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. 
Purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif 
sesuai dengan karakteristik yang ditentukan peneliti. Sampel pada penelitian 
ini spesifik dalam sektor konsumen primer. Adapun karakteristik yang 
digunakan untuk dijadikan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2020.  
b. Perusahaan sektor konsumen primer yang tidak menerbitkan laporan 





c. Perusahaan sektor konsumen primer yang menggunakan mata uang 
rupiah secara konsisten selama periode 2017-2020. 
d. Perusahaan sektor konsumen primer yang terjadi rugi selama periode 
2017-2020. 
Berdasarkan krikteria tersebut maka dapat diambil suatu perhitungan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Sampel Penelitian 
Keterangan, Jumlah  
 Perusahaan perusahaan sektor konsumen primer yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2020. 
89 
 Perusahaan.sektor konsumen primer yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dalam 
periode 2017-2020. 
(40) 
 Perusahaan sektor konsumen primer yang menggunakan 
mata uang rupiah secara konsisten selama periode 2017-
2020. 
(2) 
 Perusahaan yang mengalami rugi pada periode tahun 2017-
2020. 
(24) 
Jumlah perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 
yang dijadikan.sampel. 
23 
Tahun pengamatan 4 
Total sampel selama periode tahun 2017 – 2020. 92 
Sumber : Diolah berdasarkan data yang diperoleh dari BEI, 2020.  
 Berdasarkan krikteria sampel, maka diperoleh perusahaan 
manufaktur sektor konsumen primer yang terdaftar di BEI selama periode 4 








Kode dan Nama Perusahaan 
 
No.  
Kode Saham  Nama Perusahaan   
1.  AALI  PT. Astra Agro Lestari Tbk.  
2.  BUDI  PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.  
3.  CEKA  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.  
4.  CLEO  PT. Sariguna Primatirta Tbk.  
5.  DLTA  PT. Delta Djakarta Tbk.  
6.  DSNG  PT. Dharma Satya Nusantara Tbk.  
7.  EPMT  PT. Enseval Putera Metragading Tbk.  
8.  HMSP  PT. H.M Sampoerna Tbk.  
9.  ICBP  PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  
10.  INDF  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  
11.  JPFA  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  
12.  LSIP  PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk.  
13.  MIDI  PT. Midi Utama Indonesia Tbk.  
14.  MLBI  PT. Multi Bintang Indondesia Tbk.  
15.  MYOR  PT. Mayora Indah Tbk.  
16.  ROTI  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.  
17.  SDPC  PT. Millennium Pharmacon Internati.  
18.  SLKT  PT. Sekar Laut Tbk.  
19.  SMAR  PT. Smart Tbk.  
20.  SSMS  PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk.  





22. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk. 
23.  UNVR PT. Unliver Tbk. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
,Perumusan definisi konseptual dan operasional adalah salah satu tahap 
rangkaian dalam.penelitian kuantitatif yang harus dilakukan. Definisi 
konseptual merupakan rumusan yang diperoleh dari kajian.teori pada bab 
kerangka teori. Sedangkan.definisi operasional memuat indikator-indikator 
dari variabel penelitian yang didapatkan dari hasil kajian teori..Sehingga 
definisi.operasional yang menjadi kisi-kisi instrumen untuk setiap variabel 
penelitian. 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel Terikat (Y), 
Variabel terikat (dependent variable) merupakan.variabel yang 
keberadaanya dipengaruhi variabel bebas. Variabel dependen yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu kualitas laba. Kualitas laba dapat diindikasi sebagai 
kemampuan informasi.laba memberikan respon kepada pasar. Jadi, kualitas 
laba perusahaan adalah salah satu informasi.penting yang tersedia untuk 
publik.dan dapat digunakan oleh investor untuk menilai perusahaan..Dalam 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kualitas laba. Kualitas 
laba.diukur dengan menggunakan model pendekatan (Penman, 2001) dalam  





dengan laba bersih..Dengan demikian, semakin rendah rasio maka semakin 
tinggi kualitas laba.  
b. Variabel Bebas (X), 
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel.yang 
mempengaruhi.variabel terikat. Dengan demikian, variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah:  
1) Investment Opportunity Set (X₁) 
Variable pertama adalah variabel bebas yang berpengaruh terhadap 
variabel terkait (dependend variable) yaitu pengaruh Investment 
Opportunity.,Set (IOS). Investment Opportunity Set merupakan kesempatan 
perusahan untuk,tumbuh. Perusahaan dengan IOS tinggi cenderung dinilai 
positif oleh investor karena lebih memiliki.prospek keuntungan dimasa yang 
akan datang. 
2) Alokasi Pajak Antar Periode (X₂) 
Variabel kedua berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 
pengaruh,Alokasi Pajak Antar Periode. Alokasi Pajak Antar 
periode.merupakan alokasi pajak penghasilan antar periode tahun.buku yang 
satu dengan periode- periode tahun buku berikut atau sesudahnya. Alokasi 
pajak penghasilan>antar periode tahun buku diperlukan karena perbedaan 
terhadap jumlah laba kena pajak dan laba akuntansi. 
3) Struktur Modal (X₃) 
Variable ketiga adalah variabel bebas yang berpengaruh terhadap 





Struktur modal dalam penelitian.ini diukur dengan tingkat leverage. 
Laverage adalah suatu variabel untuk mengetahui seberapa besar aset 
perusahaan yang dibiayai oleh hutang daripada modalnya maka peran investor 
akan menurun..Perusahaan dinilai tidak dapat menjaga keseimbangan.finansial 
dalam penggunaan dana antara jumlah modal yang tersedia dengan,modal yang 
dibutuhkan. Maka dari itu, jika tingkat leverage suatu perusahaan semakin 
tinggi maka kualitas laba akan semakin rendah..Dalam penelitian ini variabel 












diukur dari arus 





Kualitas Laba = 













antara nilai buku 
asset perusahaan 









Total Aset – Total Equitas + 
(jumlah saham beredar x harga 






















ALPA1it = BPT it 




















ALPA2it = PPT it 




















D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam proses 
penelitian. Tujuan dari sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data. Agar 
data yang didapatkan baik dan benar, instrumen pengumpulan datanya pun 
harus baik. Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya atau menguji 
hipotesis. Sebuah penelitian memerlukan peroelhan data untuk dijadikan 
sebagai landasan dalam mengambil kesimpulan. Untuk mendapatkan data yang 
benar, dapat dilihat berdasarkan sebagai berikut: 
1. Jenis Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu diukur dalam suatu skala numerik dengan menggunakan 





hubungan antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang 
objektif.  
2. Sumber Data 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung, tetapi melalui media perantara yaitu oleh pihak lain. Data 
sekunder umumnya berupa catatan, bukti atau laporan  historis yang telah 
tersusun dalam arsip. Untuk mendapatkan data yang valid dengan cara melihat 
data laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan yang dapat 
diperoleh melalui https://www.idx.co.id, dan publikasi Pusat Pasar Modal 
Indonesia berupa Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Sumber 
lainnya untuk mendukung penelitian ini dengan cara mempelajari literatur yang 
berkaitan dengan permasalahn penelitian baik berupa buku teks, artiken jurnal, 
dan data sumber lain dari internet.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
dokumentasi. Metode pengumpulan data dokumentasi merupakan 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi 
melalui penelurusan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah bagian yang sangat penting dalam metode 
penelitian yang dapat memberikan makna untuk dapat memecahkan masalah 





pengolahan data dalam penelitian ini secara kuantitatif, langkah-langkahnya 
yaitu: 
1. Mengelompokan Data 
Data kuantitatif memerlukan adanya perhitungan secara matematis 
yang berfungsi sebagai alat pengumpul data untuk memberikan bukti empiris 
dari perolehan angka-angka yang disajikan melalui pengolahan statistik 
inferensial maupun statistik deskriptif. Statistik inferensial digunakan menguji 
hipotesis, sedangkan statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan 
variabel penelitian melalui pengukuran. 
Oleh karena itu, penelitian ini untuk menguji hasil penelitiannya 
menggunakan SPSS versi 22. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences 
adalah aplikasi yang sangat populer di kalangan peneliti dan statistikawan 
untuk membantu melakukan perhitungan terkait dengan analisis data. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif pada dasarnya dalam penelitian 
merupakan proses transformasi data penelitian agar mudah dipahami dan 
diinterpretasikan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan invesment opportunity set (IOS), pertumbuhan laba (PL), struktur 





menghasilkan data yang berdistribusi normal, sehingga beberapa data outlier 
dikeluarkan dari analisis. 
2. Uji Asumsi Klasik, 
Terlebih dahulu melakukan.pengujian asumsi klasik sebelum 
melakukan.pengujian regresi dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan telah memenuhi ketentuan dalam.model regresi. Pengujian ini 
meliputi: 
a. Uji Normalitas Data, 
Menurut Ghozali (2016) menerangkan,bahwa uji normalitas data 
bertujuan untuk menguji apakah dalam,model regresi, variabel 
pengganggu,atau residual memiliki distribusi normal. Regresi yang dikatakan 
baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah.sutu residual berdistribusi normal atau tidak yaitu.dengan 
analisis: 
1) Analisis Grafik, 
Analisis ini adalah salah satu cara termudah,agar melihat 
normalitas.residual. Caranya yaitu.dengan melihat grafik histogram.yang 
membandingkan.antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal..Dasar pengambilan keputusan dengan metode ini adalah: 
a) Jika.data menyebar disekitar.garis diagonal.dan mengikuti arah garis 





b) Jika data.menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah.garis 
diagonal.atau.grafik histogramnya maka menunjukkan asumsi tidak 
normal.  
2) Analisis Statistik, 
Uji statistik sederhana.dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikan dari Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S ini dilakukan dengan 
melihat nilai.probabilitasnya, dengan ketentuan.jika nilai probabilitasnya > 
0,05.,maka residual terdistribusi normal. Namun apabila nilai 
probabilitasnya ≤ 0,05.maka residual.terdistribusi tidak normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linear ada tidaknya korelasi antara variabel penganggu (error) pada 
periode tertentu dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (periode 
sebelumnya). Jika ada berarti terdapat autokorelasi. Untuk data time series 
autokorelasi sering terjadi. Akan tetapi untuk data yang sampelnya crossection 
jarang terjadi karena variabel penganggu (error) satu berbeda.dengan yang 
lain. Dalam.penelitian ini mendeteksi autokorelasi diuji dengan menggunakan 
nilai Durbin.Watson (DW) test dengan kriteria : 
- Jika d < dL atau d > 4 – dL, maka hipotesis nol ditolak. Artinya tidak 
terdapat korelasi. 






- Jika dL < d < dU atau 4 – dU < d < 4 – dl, artinya tidak ada kesimpulan.  
c. Uji Heterokedastisitas 
,Uji heterokedastisitas ini merupakan suatu keadaan varians,dan 
kesalahan.pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadinya heterokedastisitas. Peneliti 
mendeteksi adanya model regresi dengan menggunakan uji scatterplot terhadap 
variabel bebas. Apabila suatu variabel secara statistikmemiliki suatu 
keterpengaruhan dalam variabel dependen maka dapat dikatakan bahwa 
variabel memiliki heterokedatisitas. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai 
profitabilitas tingkat signifikan sebesar 5% (Ghozali, 2018). 
d. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model regresi terdapat adanya.korelasi yang tinggi antara variabel bebas 
(independent variable). Pada pengujian ini, berarti situasi.dimana ada dua 
variabel atau lebih dapat sangat berhubungan linear. Jika tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas maka model regresi yang baik. Akan tetapi jika.ada, 
berarti terdapat multikolinearitas. Akibat.adanya multikolinearitas.ini 
koefisien regresi tidak tertentu dan tidak terhingga pula kesalahan standarnya. 
Metode untuk menguji adanya.multikolinearitas ini dapat dilihar dari 
tolerance value atau variance inflantion factor (VIF). Tolerance value 
memiliki fungsi untuk mengukur.variabilitas variabel bebas yang terpilih dan 





multikoalue > 0,10 atau nilai VIF < 0,10 maka, menunjukkan tidak terjadinya 
multikolinearitas..Sedangkan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah tolerance value < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10,00. 
3. Analisis Regresi Berganda, 
Berdasarkan dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data 
ini yang digunakan untuk,menguji hipotesis adalah metode regresi linear 
berganda (multiple regression). Regresi linear.berganda adalah regresi dimana 
variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel 
bebas (X). Sehingga dapat mengetahui peran masing-masing variabel bebas 
(X) dalam mempengaruhi variabel terikat (Y). 
Dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh penerapan investment 
opportunity set, pertumbuhan laba, dan.struktur modal terhadap kualitas 
laba..Dalam penelitian ini persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
,Y = α + β₁ . X₁ + β₂ . X₂ + β₃ + X₃ + e 
Dimana  : Y  : Kualtas Laba 
α   : Konstanta 
β₍₁₂₃₎   : Koefisien Regresi Variabel Independen 
X1  : Investment Opportunity Set (IOS) 
X2       : Pertumbuhan Laba 





4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 
a. Uji Kelayakan Model 
Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antar 
variabel bebas secara bersama-samaterhadap variabel terikat. Apabila tingkat 
signifikansi < 0,025 maka dapat dikatakan secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. Namun jika 
nilai signifikansi > 0,025 maka signifikan secara bersama-sama antara 
variabel  independen tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dependen.   
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh 
dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikansi level 5% atau dengan 
defree freedom = k(n-k-1) dengan kriketeria sebagai berikut: 
- H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 𝛼  
- H0 diterima jika Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 𝛼  
Jika terjadi penerimaan H0, maka dapat diartikan tidak berpengaruh 
signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan 
tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel terikat. 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen, ketentuan uji ini 





> t(hitung) maka tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, dan jika t(tabel) < t(hitung)  maka terdapat pengaruh dari 
variabel.independen terhadap variabel dependen. Selain itu juga digunakan 
tingkat signifikan sebesar 0,025. Jika nilai probality t lebih besar dari 0,025 
maka tidak,ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel. dependen 
(koefisien regresi tidak signifikan), sedangkan.jika nilai probability t lebih 
kecil dari 0,025 maka terdapat pengaruh dari variabel independen 
terhadap.variabel dependen (koefisien regresi signifikan).  
Kriteria pengujian :  
1. Apabila .pengaruh Investment Opportunity.Set memiliki nilai t(tabel) < 
t(hitung) dan nilai signifikansi di bawah 0,025 maka H1 diterima, berarti ada 
pengaruh signifikan antara variabel independen Investment Opportunity Set 
(X1) terhadap Kualitas Laba (Y).  
2. Apabila.pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode memiliki nilai t(tabel) < 
t(hitung) dan nilai signifikansi di bawah 0,025 maka H2 diterima, berarti ada 
pengaruh secara signifikan antara variabel independen Alokasi Pajak Antar 
Periode (X2) terhadap.Kualitas Laba (Y).  
3. Apabila.pengaruh Struktur Modal memiliki nilai t(tabel) t(hitung) dan nilai 
signifikansi di bawah 0,025 maka H3 diterima, berarti ada pengaruh secara 
signifikan antara variabel.independen Struktur Modal (X3) terhadap Kualitas 





c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R² menunjukkan.seberapa besar proporsi dari total variasi 
variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. Semakin 
tinggi nilai R², maka semakin.besar proporsi dari total variansi 
variabel.dependen yang dapat.dijelaskan oleh variabel independen. 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan variabel 
bebas dalam.menerapkan variabel tidak bebas. Di mana koefisien determinasi 
(R2) berkisar antara 0 < R2 < 1. Semakin besar R2 (mendekati 1), maka 
model.tersebut dianggap baik. Rumus yang digunakan.adalah : 
KP = r x 100% 
Keterangan: 
KP = Banyaknya koefisien penentu (determinan) 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, pasar modal sudah ada sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek yang terkenal di Indonesia saat ini telah berdiri di 
Batavia sejak zaman penjajahan Belanda pada tahun 1912. Pasar modal pada 
waktu itu didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC), dengan 
tujuan menggalang dana untuk mendukung perluasan usaha perkebunan 
kolonial Belanda di Indonesia. Saat itu, investor yang berpartisipasi di pasar 
modal adalah orang Belanda dan Eropa lainnya. Pasar modal secara resmi 
muncul di Indonesia diawali dengan didirikannya Vereninging Voor de 
Effectenhandel di Batavia (Jakarta) pada tanggal 14 Desember 1912.  
Meskipun pasar modal telah berdiri sejak tahun 1912, tetapi 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak mulus. Bahkan sempat 
terjadi kekosongan aktivitas pasar modal dalam beberapa periode. Keadaan ini 
disebabkan oleh berbagai kondisi yang menghambat kelancaran kegiatan bursa 
akibat Perang Dunia I dan Perang Dunia II, penyerahan kekuasaan dari 
pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia serta berbagai 
kondisi yang menyebabkan kegiatan bursa efek tidak berjalan lancar. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali kegiatan pasar 





mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai intensif dan regulasi yang 
dikeluarkan oleh pemerintah. 
2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Struktur organisasi merupakan faktor penting dalam menjalankan 
kegiatan perusahaan. Struktur ini menggambarkan hubungan kekuasaan dan 
tanggung jawab setiap sumber daya manusia di perusahaan. Adanya struktur 
organisasi yang jelas akan memungkinkan seluruh kegiatan perusahaan dapat 
dilaksanakan dengan benar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
perusahaan. Komponen struktur organisasi adalah sebagai berikut: 
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
b. Dewan Komisaris. 
c. Direktur Utama, terdiri dari: 
1) Divisi Hukum. 
2) Satuan Pemeriksa Internal. 
3) Sekretaris Perusahaan. 
d. Direktur Penilaian Perusahaan, terdiri dari: 
1) Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Rill. 
2) Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Jasa. 
3) Divisi Penilaian Perusahaan – Sektor Utang.  
e. Direktur Perdagangan Dan Pengaturan Anggota Bursa, terdiri dari: 
1) Divisi Perdagangan Saham. 
2) Divisi Perdagangan Surat Utang. 





f. Direktur Pengawasan Transaksi Dan Kepatuhan, terdiri dari: 
1) Divisi Pengawasan Transaksi. 
2) Divisi Kepatuhan Anggota Bursa. 
g. Direktur Pengembangan, terdiri dari: 
1) Divisi Riset. 
2) Divisi Pengembangan Usaha. 
3) Divisi Pemasaran. 
h. Direktur Teknologi Informasi Dan Manajemen Resiko, terdiri dari: 
1) Divisi Operasi Teknologi Informasi. 
2) Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Informasi. 
3) Divisi Manajemen Resiko. 
i. Direktur Keuangan Dan Sumber Daya Manusia (SDM), terdiri dari: 
1) Divisi Keuangan. 
2) Divisi Sumber Daya Manusia. 
3) Divisi Umum. 
B. Hasil Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi 
linier berganda. Tujuan analisis data tersebut untuk memperoleh gambaran 
yang menyeluruh mengenai pengaruh variabel independen yaitu investment 
opportunity set, alokasi pajak antar periode, dan struktur modal terhadap 





1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran atau 
deskriptif secara umum dari suatu variabel dilihat dari jumlah observasi, nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar devisiasi untuk 
mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel. Berikut ini 
merupakan tabel analisis statistik deskriptif yang memberikan gambaran suatu 
data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 




 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kualitas Laba 92 ,05 4,34 1,3218 ,59557 
Investment 
Opportunity Set 
92 ,38 ,90 ,6654 ,15607 
Alokasi Pajak 
Antar Periode 
92 ,09 2,44 ,5046 ,40819 
Struktur Modal 92 ,38 1,74 ,6751 ,19119 
Valid N 
(listwise) 
92     
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan Tabel 4.1 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil statistik deskriptif untuk variabel dependen yaitu kualitas laba yang 
tercatat nilai minimum sebesar 0,05 satuan dan nilai maksimum sebesar 4,34 
satuan. Nilai rata-rata sebesar 1,3218 satuan yang menandakan bahwa rata-





memiliki tingkat kualitas laba sebesar 1,3218. Standar deviasi dari 
penelitian ini sebesar 0,59557 satuan, di mana standar deviasi lebih kecil 
dari nilai rata-rata. Hal tersebut menunjukan bahwa data menyebar secara 
merata atau tidak terjadi begitu banyak penyimpangan dalam data penelitian 
ini. 
b. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu investment 
opportunity set yang diukur dengan total aset dikurangi total equitas 
ditambah dengan jumlah saham beredar dikali harga penutupan saham 
dibagi total aset menunjukkan nilai minimum sebesar 0,38 satuan. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,90 satuan, memiliki nilai mean atau 
rata-rata sebesar 0,6654. Dan standar deviasi sebesar 0,15607 satuan, di 
mana standar deviasi lebih kecil dari rata-rata yang berarti bahwa data 
menyebar secara merata atau tidak terjadi begitu banyak penyimpangan. 
c. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu alokasi pajak antar 
periode yang diukur dengan penghasilan (beban) pajak tangguhan dibagi 
laba rugi sebelum pajak penghasilan menunjukkan nilai minimum sebesar 
0,09 satuan. Sedangkan nilai maksimum sebesar 2,44 satuan. Nilai rata-rata 
sebesar 0,5046 satuan. Standar deviasi sebesar 0,40819 satuan, di mana 
standar deviasi lebih kecil dari rata-rata yang berarti bahwa data menyebar 
secara merata. 
d. Hasil statistik deskriptif untuk variabel independen yaitu struktur modal 
yang tercatat nilai minimum sebasar 0,38 satuan. Sedangkan nilai 





Standar deviasi sebesar 0,19119 satuan, di mana standar deviasi lebih kecil 
dari rata-rata yang berarti bahwa data menyebar secara merata dan 
bervariasi. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan dan tiap variabel memiliki distribusi normal. Hal tersebut dapat 
dideteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 
menggunakan analisis grafik dan melihat nilai signifikan dari Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 
tabel 4.2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 





Analisis ini merupakan salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual. Caranya yaitu dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 
distribusi normal. Dengan demikian, hasil output analisis di atas menunjukkan 
bahwa data ploting (titi-titik) menggambarkan data sesungguhnya atau data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya maka menunjukkan asumsi normal. 
Tabel 4.2 
Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel 









Most Extreme Differences Absolute ,087 
Positive ,084 
Negative -,087 
Test Statistic ,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
 Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas menunjukkan bahwa  
uji Kolmogorov-Smirnov tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 
yaitu sebesar 0,83c   lebih besar dari 0,05 sehingga data diatas  dapat dinyatakan 






a. Hasil Uji Autokorelasi 
Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi Durbin-Watson, yaitu 
tidak ada gejala autokorelasi jika Durbin-Watson terletak antara du sampai 
dengan 4-du (Ghozali, 2016). Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode saat kini (t) dengan kesalahan pengganggu pada 
periode yang sebelumnya (t-1). 
Tabel 4.3 
Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,357a ,127 ,097 2,199009 1,922 
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 
nilai DW adalah sebesar 1,922. Jumlah sampel 92 (n), dan jumlah variabel 
independen 3 (k=3), maka diperoleh nilai dU pada tabel Durbin-Watson  
1,7285 dan nilai dL sebesar 1,5941. Sedangkan nilai 4 – dU = 2,4049 dan nilai  
4- dL= 2,2715. Sehingga terjadi kategori dU < d < (4-dU) atau 1,7285 <  1,922 
<  2,4049. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis nol diterima, artinya 







b. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji agar model regresi 
tidak terjadi kesamaan varian dan residual pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi dikatakan baik apabila varian dan residual model dari 
pengamatan ke pengamatan lain adalah tidak sama, atau bersifat 
homoskedastisitas. Cara agar dapat terdeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini melalui uji glejser dengan regresi absolut residual terhadap 
variabel independen (Ghozali, 2016). 
Menurut Ghozali (2011) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menentukan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 
residual pada pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik yaitu tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dideteksi 
ada atau tidak adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi tersebut 
dengan melihat pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik 
menyebar di atas maupun bawah angka 0 terhadap sumbu Y. Hasil uji 











Pola Gambar Scatterplot 
Berdasarkan pola gambar Scatterplot tersebut dapat disimpulkan tidak 
terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. Alasannya karena titik-titik data 
menyebar di atas dan di bawah atau disekitas angka 0, titik-titik tidak 
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak 
membentuk pola bergelombang melebar yang kemudian menyempit kembali, 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,729 ,266  2,745 ,007 
Investment Opportunity Set 1,345 ,793 ,352 1,695 ,094 
Alokasi Pajak Antar Periode ,298 ,152 ,205 1,966 ,052 
Struktur Modal -,670 ,642 -,215 -1,044 ,300 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
 Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.4 untuk variabel investment 
opportunity set memiliki nilai signifikansi sebesar 0,094 > 0,05 untuk variabel 
alokasi pajak antar periode memiliki nilai signifikansi sebesar 0,052 > 0,05 
sedangkan untuk variabel struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,300 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat variabel 
independen yang memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05 karena semua 
variable independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Jadi 
kesimpulannya, tidak ada gejala heterokesdastisitas dalam model regresi 
tersebut.   
c.  Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan terjadinya kolerasi antar variabel 
independen (bebas). Pengujian ini hanya untuk penelitian yang memiliki 
variabel independen lebih dari satu. Model regresi yang baik apabila tidak 





multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) serta 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476   
Investment 
Opportunity Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 ,503 1,988 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 ,941 1,063 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 ,524 1,908 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
 Berdasarkan hasil output yang pada Tabel 4.5 bahwa perhitungan 
nilai tolerance pada investment opportunity set sebesar 0,503. Nilai tolerance 
pada alokasi pajak antar periode sebesar 0,941. Sedangkan pada struktur  modal 
mendapat nilai tolerance sebesar 0,524. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
tidak ada variabel yang memiliki nilai > 0,10. Hal ini menunjukkan jika tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) memberikan hasil kurang dari 10,00. Nilai VIF pada 
investment opportunity set sebesar 1,988 pada alokasi pajak antar periode 
sebesar 1,063 sedangkan pada struktur modal nilai VIF sebesar 1,908. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan tidak ada nilai VIF yang lebih kecil dari < 10,00 






3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda karena terdapat satu 
variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk menguji kemampuan dalam menerangkan atau 
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Hasil dari pengujian regresi linier 
berganda serta analisisnya, yaitu: 
Tabel 4.6 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476 
Investment Opportunity 
Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa persamaan regresi yang 
terbentuk adalah:  
Y = α + β1.X1 +  β2.X2 + β3.X3 + e 
Adapun model regresi yang dapat disusun adalah: 
Y = 0,481 + 4,158X1+ 0,428X2 – 0,894X3 + e 






1. Konstanta sebesar 0,481 persen satuan menunjukkan apabila tidak ada 
investment opportunity set, alokasi pajak antar periode, dan struktur modal 
yang mempengaruhi kualitas laba, maka kualitas laba nilainya sebesar 0,481 
persen. 
2. Koefisien regresi sebesar 4,158 persen menunjukkan besarnya koefisien 
investment opportunity set (X1) terhadap kualitas laba. Tanda positif 
menunjukkan koefisien arah hubungan yang positif. Dengan arti setiap ada 
kenaikan satu variabel investment opportunity set, maka kualitas laba akan 
naik sebesar 4,158 persen di mana variabel lain dianggap konstan. 
3. Koefisien regresi sebesar 0,428 persen menunjukkan besarnya koefisien 
alokasi pajak antar periode (X2) terhadap kualitas laba. Tanda positif 
menunjukkan koefisien arah hubungan yang positif. Dengan arti setiap ada 
kenaikan satu variabel alokasi pajak antar periode, maka kualitas laba akan 
naik sebesar 0,428 persen di mana variabel lain dianggap konstan. 
4. Koefisien regresi sebesar  – 0,894 menunjukkan besarnya koefisien struktur 
modal (X3) terhadap kualitas laba. Dengan arti setiap ada kenaikan satu 
variabel struktur modal, maka kualitas laba akan mengalami penurunan 
sebesar 0,894 persen. 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara: 
a. Uji Kelayakan Model 
Uji Kelayakan Model bisa dilakukan dengan melalui nilai signifikan F pada 





dengan tingkat nilai signifikansinya 𝛼= 5% dilakukan dengan menggunakan 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 62,033 3 20,678 4,276 ,007b 
Residual 425,536 88 4,836   
Total 487,569 91    
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa terlihat uji F sebesar 4,276 satuan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 artinya bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
investment opportunity set, alokasi pajak antar periode, dan struktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
b. Uji Parsial (t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen (bebas) yaitu investment opportunity set, alokasi pajak antar 
periode, dan struktur modal terhadap kualitas laba. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai probabilitas (sig). Uji t 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan dengan 𝛼 = 0,025. Hasil 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476 
Investment Opportunity 
Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
 Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
Rumus t  tabel = t (ɑ / 2 ; n – k – 1) =  t (0,025 ; 92) = 1,989 
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukan pada tabel diatas, maka 
dapat diperoleh interpretasi sebagai berikut: 
a. H1: Pengaruh investment opportunity set  terhadap kualitas laba. Variabel 
investment opportunity set memiliki nilai t (tabel) 1,989 < t (hitung) 2,572 
dan nilai signifikansi sebesar 0,012. Dikarenakan nilai p-value lebih besar 
dari tingkat signifikan (0,012 < 0,025) maka hipotesis diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel investment opportunity set  berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas laba. 
b. H2: Pengaruh alokasi pajak antar periode terhadap kualitas laba. Variabel 
alokasi pajak antar periode memiliki nilai t (tabel) 1,989 > t (hitung) 1,481 
dan nilai signifikansi sebesar 0,142. Dikarenakan nilai p-value lebih besar 





disimpulkan variabel alokasi pajak antar periode tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas laba. 
c. H3: Pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. Variabel struktur modal 
memiliki memiliki nilai t (tabel) 1,989 > t (hitung) -0,934 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,353. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari tingkat 
signifikan (0,353 > 0,025) maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan struktur modal tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laba. 
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R Square yaitu suatu uji untuk mengukur kemampuan variabel 
bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Di mana koefisien determinasi 
(R2) berkisar antara 0 < R2< < 1. Semakin besar R2 (mendekati 1), maka model 
tersebut dianggap baik. 
Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,357a ,127 ,097 2,199009 
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 
 Berdasarkan Tabel 4.9 koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
menghasilkan sebesar 0,097 atau 9,7%. Hal ini berarti kontribusi variabel 





struktur modal dalam menjelaskan kualitas laba sebesar 9,7%. Sedangkan 
90,3% (100%- 9,7%) lainnya dipengaruh oleh variabel lain selain investment 
opportunity set, alokasi pajak antar periode dan struktur modal. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka beriut ini adalah 
hasil pembahasan pada penelitian ini: 
1. Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil perhitungan uji parsial (t) dapat diketahui bahwa nilai 
t hitung variabel investment opportunity set adalah hitung 2,572 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,025 
karena semakin kecil investment opportunity set suatu perusahaan, maka 
kualitas labanya akan semakin rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
pada variabel investment opportunity set (X1) yang memiliki nilai t hitung < t 
tabel yaitu 2,572, > 1,989 dan tingkat signifikansi  taraf nyata α yaitu  0,012 < 
0,025. Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa  Investment 
Opportunity Set pada perusahaan Konsumen Primer yang terdaftar di BEI 
periode 2017- 2020 investment opportunity set secara parsial berpengaruh 
terhadap kualitas laba. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh investment 
opportunity set tehadap kualitas laba didukung oleh  penelitian yang dilakukan 
Nurhanifah & Jaya (2014) mengemukakan bahwa IOS memiliki pengaruh 





bahwa semakin tinggi rasio MVE/BE, semakin tinggi pula discretion accrual. 
Perusahaan dengan tingkat investment opportunity set tinggi cenderung akan 
memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi di masa depan. Adanya kesempatan 
bertumbuh yang ditandai dengan adanya kesempatan investasi (investment 
opportunity set) menyebabkan laba perusahaan di masa depan akan meningkat. 
Sehingga pasar akan memberi respon yang lebih besar terhadap perusahaan 
yang mempunyai kesempatan bertumbuh. 
Investment opportunity set merupakan suatu kesempatan bagi 
perusahaan untuk tumbuh..sehingga investment opportunity set dijadikan 
sebagai dasar untuk menentukan..klasifikasi pertumbuhan perusahaan di masa 
yang akan datang (Zulman & Abbas, 2019). Jika perusahaan memiliki peluang 
investasi yang tinggi, manajemen akan memperkenalkan kondisi tersebut 
kepada pengguna laporan keuangan dan menarik investor. Rasio IOS 
menunjukkan kestabilan keuntungan perusahaan di masa depan dan.peluang 
investasi. Oleh karena itu, jika IOS perusahaan tinggi, laba yang dilaporkan 
didasarkan pada situasi aktual yang menunjukkan keuntungan IOS perusahaan. 
Peluang pertumbuhan di masa depan, keuntungan yang dihasilkan dapat 
mencerminkan harga saham perusahaan (Murniati et al., 2018). 
Hubungan Investment opportunity set terhadap kualitas laba yaitu 
perusahaan dengan IOS tinggi cenderung dinilai positif oleh investor karena 
memiliki prospek keuntungan di masa yang akan datang. Dengan demikian, 
perusahaan dengan jumlah besar peluang investasi terus mengembangkan 





keadaan keuntungan perusahaan sangat baik, manajemen akan cenderung 
memilih investasi baru daripada membayar dividen yang tinggi. Semakin besar 
peluang investasi perusahaan maka semakin baik pula informasi perusahaan 
dan labanya, dan semakin dapat menunjukkan keuntungan perusahaan yang 
sebenanya (Yulianti et al., n.d.). 
2. Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,142 > 0,025 dan nilai t hitung 1,481 <  t tabel 1,989. 
Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa  Alokasi Pajak Antar 
Periode pada perusahaan Konsumen Primer yang terdaftar di BEI periode 2017- 
2020 tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  
Kiswara (2009) Alokasi Pajak,Antar Periode tidak berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas laba karena semakin besar penghasilan (beban) pajak 
tangguhan dalam laporan laba rugi perusahaan, akan semakin besar gangguan 
persepsian yang terkandung dalam laba akuntansi. Hal ini akan menurunkan 
kualitas laba akuntansi yang tercermin dari rendahnya ERC. Hasil pada 
penelitian ini yang mengukur beban (penghasilan) pajak tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba dengan pengukuran arus kas operasi dibagi 
laba bersih. 
Alokasi pajak antar periode menerapkan hasil konsep akuntansi akrual 
yang tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak tangguhan yang 





Hasil alokasi pajak antar periode kemungkinan pertama tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba, karena beban maupun penghasilan pajak 
tangguhan yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dipandang sebagai 
gangguan persepsian, sebagai pengaruh dari akuntansi akrual dalam pengakuan 
pendapatan dan beban serta peristiwa lain yang memiliki konsekuensi pajak. Di 
samping itu, beban (penghasilan) pajak tangguhan yang dilaporkan dalam 
laporan laba-rugi merupakan komponen transitori. Komponen transitori itu 
sendiri adalah komponen yang hanya berpengaruh pada laporan keuangan 
periode tertentu, tidak terjadi secara terus-menerus, dan menyebabkan angka 
laba-rugi menjadi berfluktuasi. Dan penyebab yang kedua, dimungkinkan 
ketidak mampuan investor dalam menginterpretasikan substansi baik beban 
pajak tangguhan maupun penghasilan pajak tangguhan yang dilaporkan pada 
laporan laba rugi. Sedangkan substansi beban (penghasilan) pajak tangguhan 
yang dilaporkan dalam laporan laba rugi menggambarkan bahwa adanya beban 
pajak yang masih harus dibayar oleh perusahaan pada tahun mendatang atau 
penghematan pembayaran pajak yang masih akan diperoleh perusahaan pada 
tahun mendatang (Nurhanifah & Jaya, 2014). 
3. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) diperoleh hasil bahwa nilai 
signifikan 0,353 > 0,05 dan nilai t hitung -0,934 < t tabel 1,989. Sehingga hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa Struktur Modal pada perusahaan 
Konsumen Primer yang terdaftar di BEI periode 2017-2020 tidak berpengaruh 





Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh struktur modal 
tehadap kualitas laba didukung oleh  penelitian yang dilakukan yang dilakukan 
oleh  Syanita & Sitorus (2020) Hasil.penelitian menunjukan bahwa  struktur 
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba karena semakin 
tinggi nilai DER menunjukkan semakin tinggi ketergantungan permodalan 
perusahaan terhadap pihak luar sehingga beban perusahaan juga semakin berat.  
Struktur Modal ialah perbandingan,antara total utang (modal asing) 
dengan total modal sendiri/ekuitas. Perusahaan pertama-tama sebaiknya 
menentukan suatu struktur.modal sasaran (target kapital struktur) sasaran 
ini.dapat mengalami perubahan dari waktu ke.waktu sesuai dengan perubahan 
konidisi.yang ada, manajemen sebaiknya memiliki struktur modal tertentu..Jika 
pada kenyataanya rasio utang dengan,ekuitas ternyata dibawah,tingkat sasaran, 
maka biasanya akan dilakukan dengan menerbitkan,saham biasa (Halim, 2015). 
Penelitian menurut Silfi (2016) struktur modal diukur dengan leverage 
yang menggambarkan suatu variabel untuk mengetahui seberapa besar aset 
perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. Struktur modal mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas laba karena jika aset perusahaan lebih besar dibiayai 
oleh hutang daripada modalnya maka peran daripada investor menjadi 
menurun. Perusahaan dinilai tidak dapat menjaga keseimbangan finansial 
dalam penggunaan dana antara jumlah modal yang tersedia dengan modal yang 
dibutuhkan. Oleh karena itu, jika tingkat leverage suatu perusahaan semakin 










Berdasarkan  hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 
Investment Opportunity Set, Alokasi Pajak Antar Periode, dan Struktur Modal 
terhadap kualitas laba pada perusahaan Konsumen Primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Investment Opportunity Set berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba. 
2. Alokasi Pajak Antar Periode tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 
3. Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas agar memperoleh hasil penelitian 
selanjutnya yang lebih baik, maka peneliti memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi perusahaan hendaknya meningkatkan kualitas laba sehingga dapat 
menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan mereka dan mampu 
mempertahankan laba perusahaannya sehingga kinerja keuangan menjadi 
baik dimata inevestor.  
2. Semakin perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi maka  
mempengaruhi kualitas informasi laba sehingga IOS yang meningkat akan 
rentan terhadap penurunan kualitas laba. Akan tetapi, tingginya tingkat 
pertumbuhan penjualan akan berpengaruh terhadap kualitas laba yang 





3. Rendahnya koefisien respon laba yang mengindikasikan bahwa rendahnya 
kualitas laba dilihat dari investor yang kurang memberikan respon terhadap 
perusahaan yang melaporkan penghasilan (beban) pajak tangguhan didalam 
laporan laba-rugi. 
4. Apabila tingkat struktur modal suatu perusahaan tinggi maka akan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan manajemen laba yang besar sehingga 
kualitas laba yang dihasilkan menjadi rendah. 
 
C. Batasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1. Periode pengamatan dalam penelitian ini tidak terlalu panjang, sehingga 
penelitian yang telah dilakukan belum memberikan gambaran yang 
maksimal. 
2. Perusahaan yang diteliti hanya pada sektor konsumen primer saja. Maka dari 
itu, untuk mendapatkan data yang lebih valid lagi dapat mengamati sektor 
lainnya pada penelitian selanjutnya. 
3. Variabel yang diikutsertakan dalam penelitian ini hanya variabel invesment 
opportunity set, alokasi pajak antar periode, dan struktur modal saja, 
sedangkan variabel lain yang juga memiliki hubungan dengan kualitas laba 





masih ada variabel lain yang juga memiliki hubungan dengan kualitas laba 
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Daftar Sampel Perusahaan Barang Konsumen Primer ang terdaftar di BEI Periode 
2017-2020 
No.  Kode Saham  Nama Perusahaan   
1.  AALI  PT. Astra Agro Lestari Tbk.  
2.  BUDI  PT. Budi Starch & Sweetener Tbk.  
3.  CEKA  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.  
4.  CLEO  PT. Sariguna Primatirta Tbk.  
5.  DLTA  PT. Delta Djakarta Tbk.  
6.  DSNG  PT. Dharma Satya Nusantara Tbk.  
7.  EPMT  PT. Enseval Putera Metragading Tbk.  
8.  HMSP  PT. H.M Sampoerna Tbk.  
9.  ICBP  PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  
10.  INDF  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.  
11.  JPFA  PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  
12.  LSIP  PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk.  
13.  MIDI  PT. Midi Utama Indonesia Tbk.  
14.  MLBI  PT. Multi Bintang Indondesia Tbk.  
15.  MYOR  PT. Mayora Indah Tbk.  
16.  ROTI  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.  
17.  SDPC  PT. Millennium Pharmacon Internati.  





19.  SMAR  PT. Smart Tbk.  
20.  SSMS  PT. Sawit Sumbermas Sarana Tbk.  
21.  TBLA  PT. Tunas Baru Lampung Tbk.  
22. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk. 





Output Data SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kualitas Laba 92 ,05 4,34 1,3218 ,59557 
Investment 
Opportunity Set 
92 ,38 ,90 ,6654 ,15607 
Alokasi Pajak 
Antar Periode 
92 ,09 2,44 ,5046 ,40819 
Struktur Modal 92 ,38 1,74 ,6751 ,19119 
Valid N 
(listwise) 
92     






Sumber: Data sekunder yang diolah,2021 









Most Extreme Differences Absolute ,087 
Positive ,084 
Negative -,087 
Test Statistic ,087 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,357a ,127 ,097 2,199009 1,922 
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,729 ,266  2,745 ,007 
Investment Opportunity Set 1,345 ,793 ,352 1,695 ,094 
Alokasi Pajak Antar Periode ,298 ,152 ,205 1,966 ,052 
Struktur Modal -,670 ,642 -,215 -1,044 ,300 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 


















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476   
Investment 
Opportunity Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 ,503 1,988 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 ,941 1,063 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 ,524 1,908 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476 
Investment Opportunity 
Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 62,033 3 20,678 4,276 ,007b 
Residual 425,536 88 4,836   
Total 487,569 91    
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 
b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,418 ,583  ,716 ,476 
Investment Opportunity 
Set 
4,158 1,616 ,361 2,572 ,012 
Alokasi Pajak Antar 
Periode 
,428 ,289 ,152 1,481 ,142 
Struktur Modal -,894 ,958 -,129 -,934 ,353 
a. Dependent Variable: Kualitas Laba 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,357a ,127 ,097 2,199009 
a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Alokasi Pajak Antar Periode, 
Investment Opportunity Set 
b. Dependent Variable: Kualitas Laba 
















Perhitungan Investment Opportunity Set Pada Perusahaan Konsumen 
Primer Yang Tergabung dalam BEI Periode 2017-2020 
Nama 





AALI  24.935.426.000.000 18.536.438.000.000 1924688333 13150 0,256622365 
BUDI  2.939.456.000.000 1.194.700.000.000 4498997362 94 0,593564251 
CEKA  1.392.636.444.501 903.044.187.067 595000000 1290 0,351557838 
CLEO  660.917.775.322 297.969.528.163 2200000000 755 0,549157945 
DLTA  1.340.842.765.000 1.144.645.393.000 800659050 4590 0,146323922 
DSNG  8.336.065.000.000 3.249.739.000.000 10599842400 436 0,61015911 
EPMT  7.425.800.257.838 5.130.769.417.972 2708640000 2990 0,309061752 
HMSP  43.141.063.000.000 34.112.985.000.000 1,16318E+11 4730 0,209268789 
ICBP  31.619.514.000.000 20.324.330.000.000 11661908000 8900 0,357221936 
INDF  87.939.488.000.000 46.756.724.000.000 8780426500 7625 0,46830798 
JPFA  21.088.870.000.000 9.795.628.000.000 11410522910 1300 0,535507213 
LSIP  9.744.381.000.000 8.122.165.000.000 6822863965 1420 0,16647707 
MIDI  4.878.115.000.000 922.870.000.000 2882353000 1050 0,810814218 
MLBI  2.510.078.000.000 1.064.905.000.000 2107000000 13675 0,575748244 
MYOR  14.915.849.800.251 7.354.346.366.072 22358699725 2020 0,506944193 
ROTI  4.559.573.709.411 2.820.105.715.429 6186488888 1275 0,381497944 
SDPC  938.005.256.482 212.614.688.765 1274000000 110 0,773333159 
SKLT 636.284.210.210 307.569.774.228 690740500 1100 0,516615737 
SMAR  27.124.101.000.000 11.299.979.000.000 2872193366 3420 0,583397105 
SSMS  9.623.672.614 4.053.047.440 9525000000 1500 0,578846235 
TBLA  14.024.486.000.000 3.999.946.000.000 5342098939 1225 0,714788407 
TCID 2.361.807.189.430 1.858.326.336.424 201066667 17900 0,213176103 
UNVR 18.906.413.000.000 5.173.388.000.000 7630000000 55900 0,726368614 
AALI  26.856.967.000.000 19.474.522.000.000 1924688333 11825 0,274880071 
BUDI  3.392.980.000.000 1.226.484.000.000 4498997362 96 0,638523068 
CEKA  1.168.956.042.706 976.647.575.842 595000000 1375 0,164513001 
CLEO  833.933.861.594 635.478.469.892 12000000000 284 0,237974977 
DLTA  1.523.517.170.000 1.284.163.814.000 800659050 5500 0,157105782 
DSNG  11.738.892.000.000 3.658.962.000.000 10599842400 410 0,688304314 
EPMT  8.322.960.974.230 5.787.854.878.173 2708640000 2100 0,304591852 
HMSP  46.602.420.000.000 35.358.253.000.000 116318076900 3710 0,241278607 
ICBP  34.367.153.000.000 22.707.150.000.000 11661908000 10450 0,339277536 





JPFA  23.038.028.000.000 10.214.809.000.000 11726575201 2150 0,556610965 
LSIP  10.037.294.000.000 8.332.119.000.000 6822863965 1250 0,169883935 
MIDI  4.960.145.000.000 1.080.821.000.000 2882353000 1070 0,78209891 
MLBI  2.889.501.000.000 1.167.536.000.000 2107000000 16000 0,595938537 
MYOR  17.591.706.426.634 8.542.544.481.694 22358699725 2620 0,514399327 
ROTI  4.393.810.380.883 2.916.901.120.111 6186488888 1200 0,336134046 
SDPC  1.192.891.220.453 232.107.940.584 1274000000 95 0,805424052 
SKLT 747.293.725.435 339.236.007.000 690740500 1500 0,546047296 
SMAR  29.310.310.000.000 12.249.205.000.000 2872193366 4050 0,58208545 
SSMS  11.296.112.298 4.069.182.342 9525000000 1250 0,639771527 
TBLA  16.399.916.000.000 4.783.616.000.000 5342098939 865 0,708314604 
TCID 2.445.143.511.801 1.972.463.165.139 201066667 17250 0,193313948 
UNVR 19.522.970.000.000 7.578.133.000.000 7630000000 45400 0,611835033 
AALI  26.974.124.000.000 18.978.527.000.000 1924688333 14575 0,2964173 
BUDI  2.999.767.000.000 1.285.318.000.000 4498997362 103 0,571527389 
CEKA  1.393.079.542.074 1.131.294.696.834 595000000 1670 0,187918089 
CLEO  1.245.144.303.719 766.299.436.026 12000000000 505 0,384569777 
DLTA  1.425.983.722 1.213.563.332 800659050 6800 0,148966783 
DSNG  11.620.821.000.000 3.731.592.000.000 10599842400 460 0,678887404 
EPMT  8.704.958.834.283 6.129.308.447.048 2708640000 2050 0,295883121 
HMSP  50.902.806.000.000 35.679.730.000.000 116318076900 2100 0,299061627 
ICBP  38.709.314.000.000 26.671.104.000.000 11661908000 11150 0,310990011 
INDF  96.198.559.000.000 54.202.488.000.000 8780426500 7925 0,436556134 
JPFA  25.951.760.000.000 11.411.970.000.000 11726575201 1535 0,560262194 
LSIP  10.225.322.000.000 8.498.500.000.000 6822863965 1485 0,168877029 
MIDI  4.990.309.000.000 1.220.999.000.000 2882353000 1150 0,755325973 
MLBI  2.896.950.000.000 1.146.007.000.000 2107000000 15500 0,60440912 
MYOR  19.037.918.806.473 9.899.940.195.318 22358699725 2050 0,479988317 
ROTI  4.682.083.844.951 3.092.597.379.097 6186488888 1300 0,3394827 
SDPC  1.230.844.175.984 235.437.816.376 1274000000 95 0,808718422 
SKLT 790.845.543.826 380.381.947.966 690740500 1610 0,519018662 
SMAR  27.787.527.000.000 10.933.057.000.000 2872193366 4140 0,606548039 
SSMS  11.845.204.657 4.068.567.272 9525000000 845 0,656522052 
TBLA  17.363.003.000.000 5.362.924.000.000 5342098939 995 0,691129236 
TCID 2.551.192.620.939 2.019.143.817.162 201066667 11000 0,208549052 
UNVR 20.649.371.000.000 5.281.862.000.000 7630000000 42000 0,744211967 
AALI  27.781.231.000.000 19.247.794.000.000 1924688333 12235 0,307165546 





CEKA  1.566.673.828.068 1.260.714.994.864 595000000 1785 0,19529198 
CLEO  1.310.940.121.622 894.746.110.680 12000000000 497 0,317477514 
DLTA  1.225.580.913 1.019.898.963 800659050 4400 0,167826393 
DSNG  14.151.383.000.000 6.230.749.000.000 10599842400 610 0,559707415 
EPMT  9.211.731.059.218 6.559.456.360.507 2708640000 2110 0,287923592 
HMSP  49.674.030.000.000 30.241.426.000.000 116318076900 1505 0,391202485 
ICBP  103.588.325.000.000 50.318.053.000.000 11661908000 9575 0,514249767 
INDF  163.136.516.000.000 79.138.044.000.000 8780426500 6850 0,514896812 
JPFA  25.951.760.000.000 11.411.970.000.000 11726575201 1465 0,560262194 
LSIP  10.922.788.000.000 9.286.322.000.000 6822863965 1375 0,149821273 
MIDI  5.923.693.000.000 1.398.703.000.000 2882353000 1925 0,763879897 
MLBI  2.907.425.000.000 1.433.406.000.000 2107000000 9700 0,506984359 
MYOR  19.777.500.514.550 11.271.468.049.958 22358699725 2710 0,430086323 
ROTI  4.452.166.671.985 3.227.671.047.731 6186488888 1360 0,275033644 
SDPC  1.164.826.486.522 229.196.488.586 1274000000 104 0,803235511 
SKLT 773.863.042.440 406.954.570.727 690740500 1565 0,474125849 
SMAR  35.026.171.000.000 12.523.681.000.000 2872193366 4150 0,6424479 
SSMS  12.775.930.059 4.870.786.420 9525000000 1250 0,618752962 
TBLA  19.431.293.000.000 5.888.856.000.000 5342098939 935 0,696939571 
TCID 2.314.790.056.002 1.865.986.919.439 201066667 6475 0,193885029 



















Perhitungan Alokasi Pajak Antar Periode Pada Perusahaan Konsumen Primer 
Yang Tergabung dalam BEI Periode 2017-2020 
Tahun Kode Perusahaan 
Beban Pajak 
Tangguhan Laba Sebelum Pajak ALPA 
2017 AALI  824.876.000.000 2.938.505.000.000 0,280712811 
 BUDI  163.176.000.000 61.016.000.000 2,674314934 
 CEKA  35.775.052.527 143.195.939.366 0,24983287 
 CLEO  12.168.654.676 50.173.730.829 0,242530393 
 DLTA  89.240.218.000 369.012.853.000 0,241834986 
 DSNG  275.711.000.000 946.757.000.000 0,291216225 
 EPMT  61.136.497.087 684.757.751.310 0,089281935 
 HMSP  4.224.272.000.000 16.894.806.000.000 0,250033768 
 ICBP  1.663.388.000.000 5.206.561.000.000 0,319479211 
 INDF  2.513.491.000.000 7.658.554.000.000 0,328193938 
 JPFA  20.696.000.000 1.740.595.000.000 0,011890187 
 LSIP  62.542.000.000 1.006.236.000.000 0,062154405 
 MIDI  34.902.000.000 123.249.000.000 0,283182825 
 MLBI  38.947.000.000 1.780.020.000.000 0,021880091 
 MYOR  48.337.856.393 2.186.884.603.474 0,022103524 
 ROTI  77.378.693.668 186.147.334.530 0,415685209 
 SDPC  7.371.625.837 20.674.313.211 0,356559648 
 SKLT 391.189.992 27.370.565.356 0,014292361 
 SMAR  12.124.000.000 1.198.394.000.000 0,010116873 
 SSMS  58.348.706 1.093.697.928 0,053349928 
 TBLA  241.715.000.000 1.244.596.000.000 0,194211616 
 TCID 59.494.124.314 243.083.045.787 0,244748144 
 UNVR 344.965.000.000 9.371.661.000.000 0,036809377 
2018 AALI  686.357.000.000 2.207.080.000.000 0,310979665 
 BUDI  163.176.000.000 71.781.000.000 2,273247795 
 CEKA  32.931.393.532 123.394.812.359 0,266878266 
 CLEO  18.089.446.007 81.834.159.473 0,221050062 
 DLTA  35.395.247.000 441.248.118.000 0,080216199 
 DSNG  178.847.000.000 611.264.000.000 0,292585528 
 EPMT  55.354.184.984 868.232.230.796 0,063755045 
 HMSP  335.166.000.000 17.961.269.000.000 0,018660486 
 ICBP  379.900.000.000 6.446.785.000.000 0,058928598 





 JPFA  149.756.000.000 3.089.839.000.000 0,04846725 
 LSIP  311.383.000.000 417.052.000.000 0,746628718 
 MIDI  48.828.000.000 159.154.000.000 0,30679719 
 MLBI  57.756.000.000 1.671.912.000.000 0,03454488 
 MYOR  69.597.134.648 2.381.942.198.855 0,02921865 
 ROTI  92.168.041.162 186.936.324.915 0,493045112 
 SDPC  7.484.709.165 19.444.262.069 0,38493151 
 SKLT 23.709.388.561 31.954.131.252 0,741981948 
 SMAR  1.163.283.000.000 701.504.000.000 1,658269946 
 SSMS  9.129.392 86.770.969 0,105212516 
 TBLA  500.243.000.000 1.043.045.000.000 0,479598675 
 TCID 50.257.771.847 234.625.954.664 0,214203803 
 UNVR 398.047.000.000 12.185.764.000.000 0,032664919 
2019 AALI  142.484.000.000 243.629.000.000 0,584840064 
 BUDI  194.342.000.000 83.905.000.000 2,316214767 
 CEKA  23.714.885.150 215.459.200.242 0,110066709 
 CLEO  4.281.276.393 130.756.461.708 0,03274237 
 DLTA  29.927.452 412.437.215 0,072562443 
 DSNG  126.412.000.000 280.084.000.000 0,451336028 
 EPMT  57.648.356.942 580.814.677.453 0,099254305 
 HMSP  345.043.000.000 13.721.513.000.000 0,025146134 
 ICBP  364.894.000.000 5.360.029.000.000 0,06807687 
 INDF  1.659.709.000.000 5.902.729.000.000 0,281176554 
 JPFA  20.443.000.000 1.221.904.000.000 0,016730447 
 LSIP  42.239.000.000 252.630.000.000 0,167197087 
 MIDI  67.652.000.000 203.070.000.000 0,333146206 
 MLBI  89.330.000.000 1.626.612.000.000 0,054917829 
 MYOR  96.055.409.948 2.704.466.581.011 0,035517322 
 ROTI  1.711.634.110 236.518.557.420 0,007236786 
 SDPC  8.186.981.379 7.880.007.292 1,038956066 
 SKLT 25.636.357.427 44.943.627.900 0,570411394 
 SMAR  328.564.000.000 1.166.053.000.000 0,281774499 
 SSMS  72.011.455 12.081.959 5,960246596 
 TBLA  547.938.000.000 905.158.000.000 0,605350668 
 TCID 48.268.410.677 200.992.358.094 0,240150477 
 UNVR 335.570.000.000 7.392.837.000.000 0,045391235 
2020 AALI  142.484.000.000 1.462.635.000.000 0,097415965 





 CEKA  15.613.339.233 181.812.593.992 0,085876005 
 CLEO  10.816.832.946 132.772.234.495 0,081469089 
 DLTA  33.987.360 164.704.480 0,206353586 
 DSNG  119.267.000.000 478.171.000.000 0,249423323 
 EPMT  44.291.730.380 679.870.547.997 0,0651473 
 HMSP  393.862.000.000 8.581.378.000.000 0,045897291 
 ICBP  269.843.000.000 7.418.574.000.000 0,036373972 
 INDF  111.177.000.000 8.752.066.000.000 0,012702944 
 JPFA  36.605.000.000 1.221.904.000.000 0,029957345 
 LSIP  114.012.000.000 695.490.000.000 0,163930466 
 MIDI  63.795.000.000 200.273.000.000 0,318540193 
 MLBI  93.039.000.000 396.470.000.000 0,234668449 
 MYOR  104.876.456.480 2.683.890.279.936 0,039076283 
 ROTI  7.130.794.039 168.610.282.478 0,042291573 
 SDPC  6.861.163.476 2.804.331.066 2,446631056 
 SKLT 23.743.069.228 42.520.246.722 0,558394437 
 SMAR  293.903.000.000 2.087.780.000.000 0,140772974 
 SSMS  75.382.373 580.854.940 0,129778311 
 TBLA  623.790.000.000 901.334.000.000 0,692074192 
 TCID 51.903.964.044 57.357.757.687 0,904916199 



















Perhitungan Struktur Modal Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang Tergabung 
dalam BEI Periode 2017-2020 
Tahun Tahun Total Hutang Total Equitas DER 
2017 AALI  6.398.988.000.000 24.935.426.000.000 0,256622365 
 BUDI  1.744.756.000.000 2.939.456.000.000 0,593564251 
 CEKA  489.592.257.434 1.392.636.444.501 0,351557838 
 CLEO  362.948.247.159 660.917.775.322 0,549157945 
 DLTA  196.197.372.000 1.340.842.765.000 0,146323922 
 DSNG  5.086.326.000.000 8.336.065.000.000 0,61015911 
 EPMT  2.295.030.839.866 7.425.800.257.838 0,309061752 
 HMSP  9.028.078.000.000 43.141.063.000.000 0,209268789 
 ICBP  11.295.184.000.000 31.619.514.000.000 0,357221936 
 INDF  41.182.764.000.000 87.939.488.000.000 0,46830798 
 JPFA  11.293.242.000.000 21.088.870.000.000 0,535507213 
 LSIP  1.622.216.000.000 9.744.381.000.000 0,16647707 
 MIDI  3.955.245.000.000 4.878.115.000.000 0,810814218 
 MLBI  1.445.173.000.000 2.510.078.000.000 0,575748244 
 MYOR  7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 0,506944193 
 ROTI  1.739.467.993.982 4.559.573.709.411 0,381497944 
 SDPC  725.390.567.717 938.005.256.482 0,773333159 
 SKLT 328.714.435.982 636.284.210.210 0,516615737 
 SMAR  15.824.122.000.000 27.124.101.000.000 0,583397105 
 SSMS  5.570.625.174 9.623.672.614 0,578846081 
 TBLA  10.024.540.000.000 14.024.486.000.000 0,714788407 
 TCID 503.480.853.006 2.361.807.189.430 0,213176103 
 UNVR 13.733.025.000.000 18.906.413.000.000 0,726368614 
2018 AALI  7.382.445.000.000 26.856.967.000.000 0,274880071 
 BUDI  2.166.496.000.000 3.392.980.000.000 0,638523068 
 CEKA  192.308.466.864 1.168.956.042.706 0,164513001 
 CLEO  198.455.391.702 833.933.861.594 0,237974977 
 DLTA  239.353.356.000 1.523.517.170.000 0,157105782 
 DSNG  35.395.247.000.000 11.738.892.000.000 3,015211913 
 EPMT  2.535.106.096.057 8.322.960.974.230 0,304591852 
 HMSP  11.244.167.000.000 46.602.420.000.000 0,241278607 
 ICBP  11.660.003.000.000 34.367.153.000.000 0,339277536 
 INDF  46.620.996.000.000 96.537.796.000.000 0,482929981 





 LSIP  1.705.175.000.000 10.037.294.000.000 0,169883935 
 MIDI  3.879.324.000.000 4.960.145.000.000 0,78209891 
 MLBI  1.721.965.000.000 2.889.501.000.000 0,595938537 
 MYOR  9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0,514399327 
 ROTI  1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 0,336134046 
 SDPC  960.783.279.869 1.192.891.220.453 0,805424052 
 SKLT 408.057.718.435 747.293.725.435 0,546047296 
 SMAR  17.061.105.000.000 29.310.310.000.000 0,58208545 
 SSMS  7.226.929.956 11.296.112.298 0,639771433 
 TBLA  11.556.300.000.000 16.399.916.000.000 0,704656048 
 TCID 472.680.346.662 2.445.143.511.801 0,193313948 
 UNVR 11.944.837.000.000 19.522.970.000.000 0,611835033 
2019 AALI  7.995.597.000.000 26.974.124.000.000 0,2964173 
 BUDI  1.714.449.000.000 2.999.767.000.000 0,571527389 
 CEKA  261.784.845.240 1.393.079.542.074 0,187918089 
 CLEO  478.844.867.693 1.245.144.303.719 0,384569777 
 DLTA  212.420.390 1.425.983.722 0,148964106 
 DSNG  7.889.229.000.000 11.620.821.000.000 0,678887404 
 EPMT  2.575.650.387.235 8.704.958.834.283 0,295883121 
 HMSP  15.223.076.000.000 50.902.806.000.000 0,299061627 
 ICBP  12.038.210.000.000 38.709.314.000.000 0,310990011 
 INDF  41.996.071.000.000 96.198.559.000.000 0,436556134 
 JPFA  14.539.790.000.000 25.951.760.000.000 0,560262194 
 LSIP  1.726.822.000.000 10.225.322.000.000 0,168877029 
 MIDI  3.769.310.000.000 4.990.309.000.000 0,755325973 
 MLBI  1.750.943.000.000 2.896.950.000.000 0,60440912 
 MYOR  9.137.978.611.155 19.037.918.806.473 0,479988317 
 ROTI  1.589.486.465.854 4.682.083.844.951 0,3394827 
 SDPC  995.406.359.608 1.230.844.175.984 0,808718422 
 SKLT 410.463.595.860 790.845.543.826 0,519018662 
 SMAR  16.654.470.000.000 27.787.527.000.000 0,599350565 
 SSMS  7.776.637.385 11.845.204.657 0,656521994 
 TBLA  12.000.079.000.000 17.363.003.000.000 0,691129236 
 TCID 532.048.803.777 2.551.192.620.939 0,208549052 
 UNVR 15.367.509.000.000 20.649.371.000.000 0,744211967 
2020 AALI  8.533.437.000.000 27.781.231.000.000 0,307165546 
 BUDI  1.640.851.000.000 2.963.007.000.000 0,553778982 





 CLEO  416.194.010.942 1.310.940.121.622 0,317477514 
 DLTA  205.681.950 1.225.580.913 0,167824048 
 DSNG  7.920.634.000.000 14.151.383.000.000 0,559707415 
 EPMT  2.652.274.698.711 9.211.731.059.218 0,287923592 
 HMSP  19.432.604.000.000 49.674.030.000.000 0,391202485 
 ICBP  53.270.272.000.000 103.588.325.000.000 0,514249767 
 INDF  83.998.472.000.000 163.136.516.000.000 0,514896812 
 JPFA  14.539.790.000.000 25.951.760.000.000 0,560262194 
 LSIP  1.636.456.000.000 10.922.788.000.000 0,149820357 
 MIDI  4.524.990.000.000 5.923.693.000.000 0,763879897 
 MLBI  1.474.019.000.000 2.907.425.000.000 0,506984359 
 MYOR  8.506.032.464.592 19.777.500.514.550 0,430086323 
 ROTI  1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 0,275033644 
 SDPC  935.629.997.936 1.164.826.486.522 0,803235511 
 SKLT 366.908.471.713 773.863.042.440 0,474125849 
 SMAR  22.502.490.000.000 35.026.171.000.000 0,6424479 
 SSMS  7.905.143.639 12.775.930.059 0,618752889 
 TBLA  13.542.437.000.000 19.431.293.000.000 0,696939571 
 TCID 448.803.136.563 2.314.790.056.002 0,193885029 



















Perhitungan Kualitas Laba Pada Perusahaan Konsumen Primer Yang Tergabung 




Arus Kas Laba Bersih Kualitas Laba 
2017 AALI  2.841.822.000.000 2.010.332.000.000 1,4136083 
 BUDI  69.285.000.000 41078000000 1,686669263 
 CEKA  208.851.008.007 107.420.886.839 1,944230905 
 CLEO  78.486.685.676 50.173.768.389 1,564297205 
 DLTA  342.202.126.000 279.745.292.000 1,223263218 
 DSNG  1.094.970.000.000 585.153.000.000 1,871254185 
 EPMT  203.606.805.606 517.670.912.837 0,393313205 
 HMSP  15.376.315.000.000 12.670.534.000.000 1,21354909 
 ICBP  5.174.368.000.000 3.796.545.000.000 1,362914966 
 INDF  6.507.803.000.000 4.168.476.000.000 1,561194787 
 JPFA  770.662.000.000 997.352.000.000 0,772708131 
 LSIP  1.261.942.000.000 763.423.000.000 1,653004953 
 MIDI  792.739.000.000 102.812.000.000 7,710568805 
 MLBI  1.331.611.000.000 1.780.020.000.000 0,748087662 
 MYOR  1.275.530.669.068 1.594.441.049.254 0,799986095 
 ROTI  370.617.213.073 145.981.447.247 2,538796676 
 SDPC  20.717.530.026 14.180.345.525 1,461003188 
 SKLT 2.153.248.753 23.105.410.791 0,093192403 
 SMAR  2.346.166.000.000 1.176.800.000.000 1,993682869 
 SSMS  907.461.958 787.087.246 1,152936936 
 TBLA  1.917.900.000.000 948.993.000.000 2,020984349 
 TCID 363.708.428.317 179.126.382.068 2,030457067 
 UNVR 7.059.862.000.000 7.004.562.000.000 1,007894855 
2018 AALI  2.045.235.000.000 1.438.511.000.000 1,421772235 
 BUDI  26.016.000.000 48.064.000.000 0,541278296 
 CEKA  287.259.686.428 100.378.388.775 2,861768254 
 CLEO  131.839.301.387 63.261.752.474 2,084028599 
 DLTA  342.493.551.000 338.066.750.000 1,013094458 
 DSNG  298.337.000.000 420.502.000.000 0,709478195 
 EPMT  543.778.934.884 653.064.164.661 0,832657745 
 HMSP  20.193.483.000.000 13.538.418.000.000 1,491568882 
 ICBP  4.653.375.000.000 4.575.799.000.000 1,016953542 





 JPFA  1.840.529.000.000 2.167.961.000.000 0,848967763 
 LSIP  663.239.000.000 331.364.000.000 2,001542111 
 MIDI  869.407.000.000 159.151.000.000 5,46278063 
 MLBI  1.412.515.000.000 1.224.586.000.000 1,153463293 
 MYOR  459.273.241.788 1.716.355.870.266 0,267586256 
 ROTI  295.922.456.326 172.687.391.659 1,713630934 
 SDPC  126.981.520.345 22.041.251.819 5,761084778 
 SKLT 14.653.378.405 32.109.766.373 0,456352695 
 SMAR  772.851.000.000 597.324.000.000 1,293855596 
 SSMS  324.498.844 86.203.451 3,764337045 
 TBLA  2.213.000.000 757.740.000.000 0,002920527 
 TCID 193.367.434.215 234.625.954.664 0,824151934 
 UNVR 7.914.537.000.000 9.386.195.000.000 0,843210374 
2019 AALI  1.292.353.000.000 211.117.000.000 6,121501348 
 BUDI  271.140.000.000 61.228.000.000 4,428366107 
 CEKA  453.147.999.966 214.147.120.992 2,116059267 
 CLEO  198.145.077.505 130.756.566.406 1,51537382 
 DLTA  274.364.533 312.199.171 0,878812497 
 DSNG  587.071.000.000 179.940.000.000 3,262593087 
 EPMT  248.919.605.641 580.629.918.596 0,42870613 
 HMSP  13.785.001.000.000 13.721.513.000.000 1,004626895 
 ICBP  7.398.161.000.000 5.038.789.000.000 1,468241873 
 INDF  13.344.494.000.000 4.908.172.000.000 2,718831777 
 JPFA  4.099.440.000.000 916.711.000.000 4,471900086 
 LSIP  480.290.000.000 253.902.000.000 1,891635355 
 MIDI  1.256.434.000.000 203.061.000.000 6,18747076 
 MLBI  320.300.000.000 1.205.743.000.000 0,265645332 
 MYOR  3.303.864.262.122 1.967.755.412.096 1,679001487 
 ROTI  479.788.528.325 301.002.075.111 1,593970833 
 SDPC  25.260.772.062 7.151.875.792 3,532048486 
 SKLT 55.384.490.789 44.988.552.441 1,231079637 
 SMAR  4.105.867.000.000 898.632.000.000 4,569019354 
 SSMS  10.739.851 11.680.187 0,91949307 
 TBLA  1.125.423.000.000 662.827.000.000 1,697913634 
 TCID 126.569.066.962 131.128.652.163 0,965228155 
 UNVR 8.669.069.000.000 7.090.157.000.000 1,222690696 
2020 AALI  2.322.164.000.000 833.090.000.000 2,787410724 





 CEKA  171.295.450.196 188.920.298.030 0,906707495 
 CLEO  226.926.314.731 132.772.234.495 1,709139833 
 DLTA  246.905.899 124.038.395 1,990560254 
 DSNG  1.094.406.000.000 476.637.000.000 2,296099547 
 EPMT  980.695.031.727 680.597.939.678 1,440931532 
 HMSP  11.953.039.000.000 8.581.378.000.000 1,39290438 
 ICBP  9.336.780.000.000 6.586.907.000.000 1,417475607 
 INDF  13.855.497.000.000 6.455.632.000.000 2,146264998 
 JPFA  4.099.440.000.000 916.711.000.000 4,471900086 
 LSIP  1.337.633.000.000 695.490.000.000 1,923295806 
 MIDI  1.132.508.000.000 200.272.000.000 5,654849405 
 MLBI  872.649.000.000 285.666.000.000 3,054787759 
 MYOR  3.715.832.449.186 2.060.631.850.945 1,80324906 
 ROTI  486.591.578.118 215.050.741.497 2,262682634 
 SDPC  71.692.697.277 3.807.357.246 18,83004211 
 SKLT 99.975.050.847 42.521.324.247 2,351174443 
 SMAR  623.480.000.000 1.538.742.000.000 0,405188134 
 SSMS  586.013.180 576.634.024 1,016265353 
 TBLA  38.235.000.000 678.029.000.000 0,056391393 
 TCID 141.059.000.000 162.433.000.000 0,868413438 
 UNVR 8.363.993.000.000 7.056.606.000.000 1,185271361 
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